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ABSTRAK
Judul : Pengaruh Habits of Mind dan Self Efficacy
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 05

Cilacap
Peneliti . Syifa Nur Azizah
NIM : 1808056089

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh habits of
mind dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui: (1) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
habits of mind terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap; (2) Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap
kemapuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
MTs Negeri 05 Cilacap; (3) Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan habits of mind dan self efficacy secara simultan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas VIII di MTs Negeri 05 Cilacap. Sampel penelitian yaitu
kelas VIII D dan VIII E yang berjumlah 55 siswa yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Data

dikumpulkan dengan menggunakan metode angket, tes, dan
Vi



dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh yang
signifikan habits of mind terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa; (2) terdapat pengaruh yang
signifikan self effficacy terhadap kemampuan pemecahan
maslah matematis siswa; (3) terdapat pengaruh yang
signifikan habits of mind dan self efficacy secara simultan

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: Habits of Mind, Self Efficacy, Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan atau
Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 tentang kompetensi
inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 mengatakan
kompentensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan menyelesaikan masalah (Rahmatiya & Miatun,
2020). National Council of Teacher Mathematic atau NCTM
(2002) menetapkan terdapat beberapa standar
kemampuan matematis yaitu kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi,
kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi
(Rohman et al., 2020). Dari beberapa pernyataan yang telah
disebutkan, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran
matematika adalah agar siswa dapat memiliki beberapa
kemampuan, salah satunya yaitu kemampuan pemecahan
masalah.

Menurut Polya (1973) pemecahan masalah adalah
usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak
mudah dicapai dengan segera (Hendriana et al., 2017).
Robert L. Solso dan Siwono mengemukakan pemecahan
masalah adalah suatu pemikiran yang diarahkan secara

langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar suatu



masalah tertentu (Mawaddah & Anisah, 2015). Pemecahan
masalah adalah suatu proses individu dalam mengatasi
halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode
jawaban belum jelas” (Amalia et al., 2018).

Kemudian Sumarmo (2005) mengartikan pemecahan
masalah matematis sebagai kegiatan menyelesaikan soal
cerita, menyelesaikan soal-soal tidak rutin, menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari atau situasi lain,
dan membuktikan atau mencipta atau menguji konjektur
(Yuliyani et al, 2017). Pemecahan masalah meliputi
pemahaman masalah, perancanaan pemecahan masalah,
menyelesaikan masalah, penilaian kembali hasil yang
diperoleh (Yuliyani et al., 2017). Dari beberapa pengertian
tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah upaya menemukan solusi atau jalan keluar dari
suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah erat hubungannya dengan
kehidupan manusia, karena setiap orang pasti menghadapi
berbagai macam permasalahan yang harus diselesaikan.
Sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur’an surah Al-

Bagarah ayat 286, Allah SWT berfirman:
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VAT Pl V) Ld ) G Y
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupanya.....”. (Q.S. Al-Bagarah ayat
286)

Maksud dari firman Allah SWT tersebut yaitu
hakikatnya setiap permasalahan atau cobaan yang datang
dalam kehidupan manusia akan tidak pernah melebihi
kapasitas kekuatan yang dimliki oleh manusia tersebut, dan
Allah SWT selalu menyertakan kemudahan dan jalan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut (Risdiantoro et al,,
2022). Keterkaitan antara ayat ini dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis yaitu apabila seorang siswa
ingin memperoleh hasil belajar secara optimal, maka siswa
tersebut harus diberi permasalahan untuk dipecahkan agar
dapat melatih keterampilan yang dimiliki oleh siswa
tersebut. Siswa harus yakin dengan kemampuan yang
dimilikinya dalam memecahkan masalah, tidak mudah
menyerah jika menemui kesulitan, dan berusaha keras
untuk mencapai hasil belajar yang terbaik.

Namun fakta menunjukkan hasil dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.
Berdasarkan hasil studi PISA 2018, peringkat Indonesia
pada PISA Matematika berada di peringkat 72 dari 78

negara yang berpartisipasi dengan skor rata-rata siswa
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Indonesia yaitu 380, hal ini menunjukkan kemampuan
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika
di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan
negara lain (Wahyuni & Masriyah, 2021). Sejalan dengan
hasil penelitian Fakhrudin (dalam Yuliyani et al, 2017)
terhadap Sekolah Menengah Pertama hasil kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa SMP secara umum
belum memuaskan sekitar 30,67% dari skor ideal. Hal ini
dipengaruhi oleh banyak faktor yang menjadikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
rendah.

Dalam perkembangan kemampuan kognitifnya, siswa
harus mempunyai suatu sikap atau pandangan yang akan
mendukung kemampuan matematis khususnya
kemampuan pemecahan masalah (Yuliyani et al., 2017). Hal
ini senada dengan yang dikemukakan oleh Rosenberg,
menurut Rosenberg  komponen afektif akan selalu
berhubungan dengan komponen kognitif dan hubungan
tersebut dalam keadaan konsisten. Ini berarti jika
seseroang mempunyai sikap positif terhadap suatu objek,
maka indeks kognitifnya juga akan tinggi begitu pula
sebaliknya (Walgito, 2002). Aspek afektif atau softskills
yang perlu dikembangkan selain aspek kognitif, salah

satunya adalah habits of mind (Hanifah et al.,, 2018).



5

Habits of Mind berarti kebiasaan berpikir. Menurut
Costa dan Kallick (2008) “habits of mind adalah gabungan
dari banyak keterampilan, sikap, isyarat, pengalaman masa
lalu, dan kecenderungan” (Ridlo et al., 2021). Ramlah &
Maya (2018) juga mengungkapkan bahwa kebiasan
berpikir adalah pola kognitif atau kebiasaan diri yang
meliputi; kesadaran akan pikiran sendiri, membuat rencana
secara efektif, menyadari dan menggunakan sumber daya
yang diperlukan, sensitif terhadap umpan balik, dan
mengevaluasi efektivitas setiap tindakan.

Handayani (2015) mengungkapkan bahwa kebiasaan
berpikir matematis (mathematical habits of mind)
merupakan salah satu budaya yang penting untuk
dikembangkan dalam lingkungan kelas ketika siswa
mempelajari matematika. apabila dikaitkan dengan
pemecahan masalah, mathematical habits of mind
merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan
pemikiran seseorang, dan secara produktif menggunakan
pemikiran tersebut untuk menggunakan matematika dalam
menyelesaikan masalah (Werdiningsih & Khoerunisa,
2021). Hal ini berarti habits of mind (kebiasaaan berpikir)
perlu di miliki oleh siswa dalam memecahkan

permasalahan matematika yang dihadapinya.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmala et al., (2019) yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan habits of mind yang tinggi dapat memecahkan
masalah dengan tepat. Kemudian siswa yang kurang
mampu melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa kembali jawaban, tergolong dalam siswa yang
memiliki habits of mind dengan kategori sedang. Selain
habits of mind, ada sikap afektif lain yang mempengaruhi
siswa dalam memecahkan masalah ataupun dalam
pembelajaran, yaitu self efficacy (Noviyanti et al., 2021).

Self-efficacy didefinisikan sebagai "penilaian orang
tentang kemampuan mereka untuk mengatur dan
melaksanakan rangkaian tindakan yang diperlukan untuk
mencapai jenis kinerja yang ditentukan” (Singh & Kumar,
2021). Sa’adah et al, (2021) mengemukakan bahwa Self
efficacy merupakan proses kognitif yang berupa keputusan
atau keyakinan diri dalam melaksanakan tugas untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Self efficacy ini
mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah,
sehingga juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Sejalan
itu, Marasabessy (2020) mengatakan bahwa siswa yang
mempunyai self-efficacy yang tinggi dapat membuat siswa

tersebut juga mempunyai motivasi, keberanian, ketekunan



dalam melaksanakan tugas yang diberikan, begitu juga
sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nurseha & Apiati (2019) yang mengungkapkan bahwa
siswa dengan self-efficacy yang tinggi sudah mampu
mencapai keempat aspek dari kemampuan pemecahan
masalah yaitu memahami masalah, menyusun rencana
pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaan. Siswa
yang memiliki self efficacy dengan kategori sedang dan
rendah belum mencapai secara maksimal keempat aspek
dari kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan pemaparan guru matematika di MTs
Negeri 05 Cilacap yang mengatakan Matematika sering
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
menyeramkan oleh kebanyakan siswa. Mereka merasa
kesulitan ketika dihadapkan dengan soal matematika
terlebih jika itu soal cerita, sebagian siswa masih merasa
bingung untuk memahami permasalahan yang ada dalam
soal cerita bahwa. Padahal ketika siswa diberikan soal yang
bukan berbentuk cerita siswa dapat mengerjakan soal
tersebut.

Kebanyakan siswa kesulitan mengubah informasi

dari soal cerita ke dalam bentuk matematika, selain itu
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mereka masih kurang dalam menyusun rencana atau
strategi dalam penyelesaian permasalahan tersebut. Siswa
cenderung menyerah terlebih dahulu saat menghadapi soal
berbentuk cerita dapat dilihat siswa masih banyak yang
tidak mengerjakan soal sampai tuntas, hal ini menunjukkan
bahwa siswa kurang memiliki motivasi dan kurangnya rasa
percaya diri. Bahkan ada beberapa yang tidak mengerjakan
soal sama sekali dan masih ada siswa yang salah
perhitungan dalam penyelesaiannya. Selain itu, masih
terdapat beberapa siswa yang mencontek hasil jawaban
teman saat mengerjakan soal matematika. Hal itu semua
menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam
pemecahan masalah matematis, kurang dalam mengeksplor
ide-ide matematis, kurang bertanggungjawab dalam
mengerjakan matematika, kurangnya kemandirian dan juga
kurang dalam membiasakan diri untuk berpikir.

Dari pemaparan tersebut maka kemampuan
pemecahan matematis menjadi kemampuan yang wajib
dimiliki siswa dalam belajar matematika, kemampuan
pemecahan masalah di pengaruhi oleh aspek afektif yaitu
habits of mind dan self efficacy. Melalui sikap habits of mind
dapat menjadikan seseorang bertanggungjawab atas
tugasnya, mengeksplor ide-ide matematis, mempunyai

kemandirian dalam mengerjakan tugas dan membiasakan



dirinya untuk berpikir, kemudian melalui sikap self efficacy
dapat menumbuhkan rasa percaya diri akan kemampuan
yang dimiliki, sehingga seseorang akan termotivasi dan
tidak gampang menyerah saat menghadapi rintangan atau
hambatan saat mengerjakan soal matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Habits Of Mind
dan Self Efficacy terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap masih beragam.

2. Siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap kurang
bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas.

3. Siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap cenderung
mudah menyerah saat berhadapan dengan soal yang

sulit.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
disebutkan diatas, maka agar penelitian lebih terarah,
peneliti memfokuskan pada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, habits of mind dan self efficacy.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan habits of
mind terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap ?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan habits of
mind dan self efficacy secara simultan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan habits of
mind terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.
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2. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

3. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan habits of
mind dan self efficacy secara simultan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

F. Manfaat Masalah

1. Manfaat secara teoritis
Peneltian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam memajukan ilmu pengetahuan dan
dapat menjadi rujukan penelitian serupa selanjutnya.

2. Manfaat secara praktis
a. Bagisiswa

Mengetahui tingkat habits of mind dan self
efficacy masing-masing siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

b. Bagi guru

Menjadi referensi guru dalam membimbing
siswa unutk menciptakan sikap habits of mind sdan
sikap self efficacy, sehingga didapat hasil belajar

yang optimal.
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Bagi peneliti

Memberikan peneliti pengalaman dan
gambaran terkait pengaruh habits of mind dan self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis

Polya (1973) pemecahan masalah adalah usaha
mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak
mudah dicapai dengan segera (Hendriana et al.,
2017). Hal ini sejalan dengan Robert L. Solso dan
Siwono yang berpendapat bahwa pemecahan
masalah adalah suatu pemikiran yang diarahkan
secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan
keluar suatu masalah tertentu (Mawaddah & Anisah,
2015).

Menurut Somawati (2018), pemecahan
masalah merupakan aktivitas intelektual tingkat
tinggi, dan siswa didorong serta diberi kesempatan
seluas-luasnya untuk berinisiatif dan berpikir secara
sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan
menerapkan pengetahuan  yang diperoleh
sebelumnya. Anggraeni & Herdiman (2018) juga
berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah
proses memecah atau menyelesaikan suatu masalah

dengan menerapkan prosedur-prosedur untuk

13
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menuju kepada penyelesaian yang di maksud (Amalia
et al, 2018). Pernyataan tersebut didukung oleh
Sumarmo (2005) mengartikan pemecahan masalah
matematis sebagai kegiatan menyelesaikan soal
cerita, menyelesaikan soal-soal tidak rutin,
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari atau situasi lain, dan membuktikan atau
mencipta atau menguji konjektur (Yuliyani et al,,
2017).

Yuliyani et al, (2017) mengatakan bahwa
pemecahan masalah meliputi pemahaman masalah,
perencanaaa pemecahan masalah, menyelesaikan
masalah, dan penilaian kembali hasil yang diperoleh.
Hal ini sejalan dengan Polya (1957) yang
mengemukakan bahwa langkah-langkah pemecahan
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan
strategi pemecahan masalah, menerapkan rencana
pemecahan masalah, dan meninjau kembali (Rohman
etal, 2022).

Kemampuan pemecahan masalah matematika
merupakan suatu usaha penyelesaian persoalan yang
ada di dalam matematika (Amalia et al., 2018). Sejalan
dengan hal ini Sarini (2019) berpendapat

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
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merupakan kemampuan siswa untuk meyelesaikan
atau menemukan jawaban dari suatu pertanyaan
yang terdapat di dalam suatu cerita, teks, dan tugas-
tugas dalam pelajaran matematika (Sari et al., 2022).
Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah upaya menemukan solusi atau
jalan keluar dari suatu permasalahan khususnya
dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah sangat
penting dalam pembelajaran matematika, Ruseffendi
(dalam Effendi, 2012) mengemukakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah sangat penting
dalam matematika, tidak hanya bagi mereka yang
nantinya akan mempelajari atau mendalami
matematika, tetapi juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam
kehidupan sehari-hari (Kholivah et al., 2020).

Somawati (2018) juga menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika bagian
dari kurikulum matematika yang sangat penting
karena  memungkinkan  siswa  memperoleh
pengalaman  menggunakan  pngetahuan dan
keterampilan selama proses pembelajaran dan

penyelesaiannya.  Siswa akan  mendapatkan
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pengalaman dari proses pemecahan masalah,
pengalaman ini akan meningkatkan kemampuan
mereka menjadi kritis, logis, analitis dan kreatif
dalam menghadapi masalah (Suarsana et al,, 2019).
Sejalan dengan hal ini Siwi & Haerudin (2019)
mengemukakan bahwa pentingnya pemecahan
masalah dalam pengetahuan matematika adalah
dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuannya dan menerapkannya pada berbagai
situasi yang sedang terjadi.

. Indikator = Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Beberapa indikator yang dikemukakan oleh
ahli sebagai berikut:

Polya (1954) memperkenalkan indikator
dalam pemecahan masalah yaitu (Maryono & Saputri,
2019):

1) memahami masalah
2) merencanakan penyelesaian
3) menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana

4) melakukan pengecekan kembali
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Sumarmo dan Hendriana juga mengemukakan
indikator pemecahan masalah matematis yaitu
(Amam, 2017):

a. Mengidentifikasi unsur  yang  diketahui,
ditanyakan, dan kecukupan wunsur yang
diperlukan.

b. Merumuskan masalah matematis

c. Menetapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah.

d. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah.

Indikator pemecahan masalah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah indikator menurut
Sumarmo dan Hendriana (Amam, 2017).

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Pratiwi et al, (2019) faktor-faktor
yang mempengaruhi pemecahan masalah matematis
yaitu:

1) Inteligensi

2) Usia

3) Kemampuan siswa dalam membaca

4) Kreativitas

5) Konsentrasi
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6) Pengalaman
7) Kepercayaan diri.
2. Habits Of Mind
a. Pengertian Habits Of Mind

Menurut Costa dan Kallick (2008:17) habit of
mind adalah gabungan dari banyak keterampilan,
sikap, isyarat, pengalaman masa laluy, dan
kecenderungan (Ridlo et al,, 2021). Ramlah & Maya
(2018) mengungkapkan bahwa kebiasan berpikir
adalah pola kognitif atau kebiasaan diri yang
meliputi; menyadari pemikiran sendiri, membuat
rencana yang efektif, menyadari menggunakan
sumber daya yang dibutuhkan, peka terhadap umpan
balik, dan mengevaluasi keefektifan setiap aktivitas.
Hendriana et al, (2017) mengatakan kebiasaan
berpikir (habits of mind) matematis adalah disposisi
matematis esenssial yang perlu dimiliki oleh dan
dikembangkan khususnya pada siswa yang
mempelajari kemampuan matematis tingkat tinggi
(high order mathematical thinking). Habits of mind
mencangkup keterampilan dasar seperti berpikir,
meneliti, menyadari pola dan hubungan,
mendefinisikan, menemukan, berhipotesis, dan

menvisualisaikan (Unveren-Bilgic & Argiin, 2018).
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Sejalan dengan pernyataan tersebut
Handayani (2015) mengatakan bahwa apabila
dikaitkan dengan pemecahan masalah, habits of mind
matematis merupakan suatu kemampuan untuk
menjelaskan pemikiran seseorang, dan secara
produktif menggunakan pemikiran tersebut untuk
menggunakan matematika dalam menyelesaikan
masalah (Werdiningsih & Khoerunisa, 2021).
Pernyataan tersebut didukung oleh Cuaco (1997)
yang menjelaskan kebiasan berpikir matematis
sebagai kebiasaan berpikir yang dilakukan oleh
matematikawan dalam menghadapi masalah
matematis (Hendriana et al., 2017).

Habits of Mind merupakan aspek penting yang
menunjang pembelajaran matematika. Secara
spesifik, kebiasaan berpikir memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan siswa untuk
mempelajari matematika (Oktaviani & Firmansyabh,
2021). Handayani (2015) juga mengungkapkan
bahwa kebiasaan berpikir matematis (mathematical
habits of mind) merupakan salah satu budaya yang
penting untuk dikembangkan dalam lingkungan kelas
ketika siswa mempelajari matematika (Werdiningsih

& Khoerunisa, 2021).



20

Pada dasarnya Habits of Mind in Mathematics
merupakan sikap penting dan perlu dikuasai pada
saat mengerjakan tugas dalam matematika, karena
mendukung dan menghasilkan pribadi yang mabhir,
kreatif, memiliki rasa percaya diri, memiliki tanggung
jawab terhadap segala tindakan dan menghasilkan
individu yang mempunyai kemandirian dan
berinteraksi bersama orang lain (Sugandi et al,
2021). Hal ini sejalan dengan Hendriana et al.,, (2017)
yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki
habits of mind yang memadai akan terbentuk pribadi
yang cakap, mandiri, mempunyai sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap ingin
tahu, perhatian, ulet, dan mempunyai minat dalam
mempelajari matematika. Yandari et al. (2019) juga
mengatakan bahwa habits of mind matematis
merupakan sikap yang penting dimiliki, sebab sikap
ini sangat mendukung sikap siswa dalam kehidupan
sehari-hari  untuk  menyelesaikan  berbagai
permasalahan yang dihadapinya (Siregar & Hasanah,

2022).
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b. Indikator Habits Of Mind

Bebrapa indikator habits of mind menurut ahli
sebagai berikut:

Menurut Cuaco (1997) indikator kebiasaan
berpikir (habits of mind) diantaranya yaitu
(Hendriana et al., 2017):

1) Kebiasaan mencari pola

2) Kebiasaan bereksperimen

3) Kebiasaan menjelaskan

4) Kebiasaan menggali

5) Kebiasaan menemukan

6) Kebiasaan menvisualisasikan
7) Kebiasaan menyusun konjektur
8) Kebiasaan menebak

Menurut Millman dan Jacobbe (2008) sebagai

berikut (Hendriana et al.,, 2017):

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

b. Merefleksi  kebenaran jawaban  masalah
matematis

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah
matematika

d. Bertanya kepada diri sendiri tentang aktivitas
matematika yang telah dilakukan

e. Menformulasi pernyataan matematis
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f. Mengonstruksi contoh matematis

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu indikator yang dikemukakan oleh Millman dan
Jacobbbe (Hendriana et al., 2017).

3. Self Efficacy
a. Pengertian Self Efficacy

Self-efficacy didefinisikan sebagai "penilaian
orang tentang kemampuan mereka untuk mengatur
dan melaksanakan rangkaian tindakan yang
diperlukan untuk mencapai jenis kinerja yang
ditentukan” (Singh & Kumar, 2021). Alwisol (2016)
mengatakan bahwa self efficacy adalah persepsi diri,
apakah dapat melakukan tindakan yang baik, atau
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesuatu dengan yang dipersyaratkan.
Self Efficacy berhubungan dengan keyakinan diri
memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan
yang diharapkan.

Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy
sebagai keyakinan seorang individu tentang sejauh
mana kemampuan dirinya atau tindakan tertentu
dalam melaksanakan tugas untuk mencapai hasil
tertentu (Ghufron & Risnawita S, 2016). Pernyataan
tersebut didukung oleh Maddux (2000) yang
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berpendapat self efficacy merupakan keyakinan
seseorang pada kemampuan yang dimilikinya untuk
mengkoordinasikan keterampilan dan kemampuan
untuk mecapai tujuan yang diinginkan dalam domain
dan keadaan tertentu (Hendriana et al.,, 2017).
Menurut Sa’adah et al, (2021) self efficacy
merupakan proses kognitif yang berupa keputusan
atau keyakinan diri dalam melaksanakan tugas untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Baron dan Byrne
(2003) mengatakan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan individu untuk mampu menyelesaikan
tugas akademik yang diberikan dan menunjukkan
tingkat kemampuan dirinya (Yuliyani et al., 2017).
Self efficacy dalam matematika digambarkan sebagai
keyakinanan diri dalam menyelesaikan berbagai
tugas mulai dari memahami konsep, hingga
memecahkan masalah dalam matematika (Masitoh &
Fitriyani, 2018). Istilah self efficacy dari beberapa
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa self
efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam mengerjakan tugas untuk
mencapai hasil tertentu dan keadaan tertentu dalam

matematika.
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Self efficacy sangat penting karena seseorang
yang yakin dengan kemampuan dirinya akan
melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik,
pantang menyerah ketika ada hambatan. Sejalan
dengan hal ini Ghufron & Risnawita S (2016)
mengatakan seseorang dengan efikasi diri yang tinggi
percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu
untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya dan
akan berusaha lebih untuk mengatasi tantangan yang
ada, sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah
menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu
mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya
dan akan cenderung mudah menyerah.

Anshari (2017) mengungkapkan bahwa self-
efficacy yang dimiliki siswa dalam pemecahan
masalah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Siswa yang mempunyai self-efficacy yang tinggi dapat
membuat siswa tersebut juga mempunyai motivasi,
keberanian, ketekunan dalam melaksanakan tugas
yang diberikan, begitu juga sebaliknya, mempunyai
self-efficacy yang rendah akan menjauhkan diri dari
tugas-tugas yang sulit dan mudah menyerah saat

menghadapi rintangan (Marasabessy, 2020).
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Bandura (2002) menyatakan bahwa terdapat
empat sumber utama yang mempengaruhi self
efficacy yaitu (Alifia & Rakhmawati, 2018):

1) Pengalaman memiliki keberhasilan, misalnya
dalam menguasai tugas atau mengendalikan
lingkungan, kemampuan self efficacy dalam bidang
tersebut akan terbangun. Seseorang dapat
memiliki self efficacy yang kuat dibutuhkan
pengalaman dalam mengatasi rintangan melalui
upaya dan ketekunan.

2) Pengalaman pengamatan terhadap orang lain di
sekitar, dengan melihat orang lain berhasil dengan
usaha yang dilakukan, maka dapat meningkatkan
self efficacy untuk menguasai suatu kegiatan.

3) Persuasi verbal, orang-orang yang berpengaruh
dalam hidup dapat memperkuat self efficacy
sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa
kemampuan yang dimiliki sangat diperlukan
untuk sukses.

4) Kondisi emosional seperti suasana hati dan stress,
serta kondisi fisiologis seperti sakit dan rasa lelah,
dapat meredam kemampuan self efficacy. Kondisi
tersebut diartikan sebagai tanda-tanda

kerentanan terhadap kinerja yang buruk
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sedangkan  kondisi yang  positif = dapat
meningkatkan self efficacy.
b. Indikator Self Efficacy
Beberapa indikator self efficacy menurut ahli
sebagai berikut:
Menurut Brown dkk merumuskan beberapa
indikator self efficacy yaitu (Yunianti et al., 2016):
1) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu
2) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan
tindakan yang diperlukan dalam menyelesaikan
tugas
3) Yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan
keras, gigih dan tekun
4) Yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan
dan kesulitan
5) Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki
range yang luas ataupun sempit (spesifik)
Menurut Hendriana et al., (2017) indikator self
efficacy yaitu:
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi
b. Yakin akan keberhasilan dirinya
c. Berani menghadapi tantangan berani mengambil
resiko atas keputusan yang diambilnya

d. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya
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e. Mampu berinteraksi dengan orang lain
f. Tangguh atau tidak mudah menyerah
Indikator self efficacy yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu indikator menurut Hendriana et
al,, (2017).
4. Hubungan Habits Of Mind dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Habits of mind merupakan aspek penting yang
menunjang pembelajaran matematika. Secara spesifik,
kebiasaan berpikir memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan siswa untuk mempelajari
matematika (Oktaviani & Firmansyah, 2021). Habits of
mind sangat menentukan bagaimana seorang siswa
dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika.
Menurut Handayani (2015) kebiasaan berpikir
matematis (mathematical habits of mind) merupakan
salah satu budaya yang penting untuk dikembangkan
dalam lingkungan kelas ketika siswa mempelajari
matematika, sehingga mampu menjadikan seseorang
pelajar yang unggul (Werdiningsih & Khoerunisa, 2021).
Nurmala et al., (2019) melakukan penelitian yang
menunjukkan bahwa habits of mind (kebiasaan berpikir)
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Siswa dengan habits of mind yang tinggi dapat
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memecahkan masalah dengan tepat. Kemudian siswa
yang kurang mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa Kkembali jawaban,
tergolong dalam siswa yang memiliki habits of mind
dengan kategori sedang, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara habits of mind dan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

. Hubungan Self Efficacy dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Sa’adah et al,, (2021) mendefinisikan self efficacy
sebagai proses kognitif yang berupa keputusan atau
keyakinan diri dalam melaksanakan tugas untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Self efficacy sangat
penting karena seseorang yang yakin dengan
kemampuan dirinya akan melaksanakan tugas yang
diberikan dengan baik, pantang menyerah ketika ada
hambatan.

Anshari (2017) mengungkapkan bahwa self
efficacy erat kaitannya dengan kemampuan pemecahan
masalah, karena keyakinan siswa dalam menyelesaikan
soal akan mempengaruhi hasil belajar siswa (Alifia &
Rakhmawati, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian

Marasabessy (2020) dimana siswa yang mempunyai self
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efficacy yang tinggi dapat membuat siswa tersebut juga
mempunyai motivasi, keberanian, ketekunan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan, begitu juga
sebaliknya, mempunyai self efficacy yang rendah akan
menjauhkan diri dari tugas-tugas yang sulit dan mudah
menyerah saat menghadapi rintangan, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara self efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah matematis.
B. Kajian Pustaka
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu sebagai berikut:
Pertama, penelitian dengan judul Pengaruh Habits of
Mind (Kebiasaan Berpikir) terhadap Pemecahan Masalah
Matematik Siswa SMP pada Journal On Education yang
ditulis oleh Nuni Nurmala, Euis Eti Rohaeti, dan Ratna
Sariningsih tahun 2019. Penelitian bertujuan unutk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah, dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menyatakan bahwa habits of mind (kebiasaan berpikir)
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian ini relevan dengan pustaka yang dikaji dimana
terdapat pengaruh yang siginifikan habits of mind siswa

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
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Perbedaaannya penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan membahas dua variabel, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan
membahas tiga variabel.

Kedua, penelitian dengan judul Pengaruh Habits of
Mind dan Resiliensi Matematis terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Materi Pola Bilangan Kelas VIII MTS Ma'arif
Sukorejo pada Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika
yang ditulis oleh Achmad Zamzamy Ridlo, Sunismi, dan
Ettik Rukmigarsari tahun 2021. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menganalisis pengaruh habits of mind terhadap
kemampuan berpikir Kkreatif matematis melalui metode
pembelajaran improve, dengan metode penelitian kuasi
eksperimen. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat
pengaruh habits of mind terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik materi pola bilangan kelas
VIII MTS Ma'arif Sukorejo Pasuruan Dapat diketahui
besarnya pengaruh Habits Of Mind terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis adalah 61,6%. Penelitian ini
relevan dengan pustaka yang dikaji dimana meneliti
tentang pengaruh variabel habits of mind. Sementara untuk
perbedaannya penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif ex post facto sedangkan penelitian



31

pada penelitian penliti menggunakan jenis pendekatan
kuantitatif dengan metode survei.

Ketiga, penelitian dengan judul Pengaruh Self Efficacy
Siswa SMP terhadap Pemecahan Masalah pada Materi
Aritmetika Sosial pada EDISI: Jurnal Edukasi dan Sains yang
ditulis oleh Nunu Husnul Khotimah, Asyifa Khoirunnisa, dan
Westi Bilda tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah self efficacy dapat berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah, dengan metode
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa
self efficacy berpengaruh terhadap pemecahan masalah
siswa. Artinya semakin tinggi self efficacy siswa maka akan
semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah
siswa. Penelitian ini relevan dengan pustaka yang dikaji
dimana terdapat pengaruh yang siginifikan self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Perbedaan penelitian terdapat pada jumlah variabel yang
diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel, sedangkan
pada peneliti terdapat tiga variabel penelitian.

Keempat, penelitian dengan judul Pengaruh Self
Confidence dan Self Efficacy terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis pada jJurnal Penelitian,
Pendidikan, dan Pembelajaran yang ditulis Fariyatus

Sa’adah, Ettie Rukmigarsari, dan Tri Candra Wulandari
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tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh self confidence dan self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi aritmatika kelas VII MTs Darussalam Daun. Hasil
penelitian menyatakan bahwa self confidence dan self
efficacy berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Persentase pengaruh secara
bersama sama yaitu sebesar 89,2 %. Besar pengaruh self
efficacy lebih besar dari pada besar pengaruh self confidence
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, persentase
pengaruhnya yaitu sebesar 66%. Jika self efficacy siswa
tinggi maka  kemampuan pemecahan  masalah
matematisnya juga tinggi. Penelitian ini relevan dengan
pustaka yang dikaji dimana terdapat pengaruh yang
siginifikan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Sementara untuk perbedaannya
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif
berjenis ex post facto, sedangkan pada penelitian peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode

survei.



33

Keempat hasil penelitian di atas, tentu akan menjadi
bagian rujukan teoritik dalam pelaksanaan penelitian ini.
Namun berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
penelitian ini akan memfokuskan pada temuan tentang
“Pengaruh Habits of Mind dan Self Efficacy terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas

VIII MTs Negeri 05 Cilacap Tahun Pelajaran 2022 /2023.”



C. Kerangka Berpikir
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menghindari

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis masih beragam
2. Siswa cenderung kurang bertanggungjawab saat berhadapan dengan tugas
3. Siswa mudah menyerah saat menghadapi tugas yang sulit bahkan

v

Kemampuan Afektif

v

Kemampuan Kognitif

Indikator Habits Of Mind:

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

b. Merefleksi kebenaran jawaban
masalah matematis

c.  Mengidentifikasi strategi pemecahan

Y masalah matematika

d. Bertanya kepada diri sendiri tentang
aktivitas matematika yang telah
dilakukan

e. Menformulasi pernyataan matematis

Mengonstruksi contoh matematis

-

|

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah:

a. Mengidentifikasi

unsur yang
diketahui,
ditanyakan, dan
kecukupan  unsur
yang diperlukan.

. Merumuskan

masalah matematis

Indikator Self Efficacy:

a. Mampu mengatasi masalah yang
dihadapi

b.  Yakin akan keberhasilan dirinya

c.  Berani menghadapi tantangan berani
mengambil resiko atas keputusan yang
diambilnya

L_p| d. Menyadarikekuatan dan kelemahan
dirinya

e. Mampu berinteraksi dengan orang lain

a. Tangguh atau tidak mudah menyerah

o

Menetapkan strategi
untuk
menyelesaikan
masalah.
Menjelaskan  atau
menginterpretasi
hasil  penyelesaian
masalah.

o

v

Mampu menunjang kemampuan pemecahan masalah matematis

v

Habits of mind dan self efficacy berpengaruh dalam menunjang kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang
menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2013). Hipotesis
dalam penelitian ini yaitu:

1. Habits of mind memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

2. Self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan  kemampuan pemecahan  masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

3. Habits of mind dan self efficacy secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs

Negeri 05 Cilacap.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Kkuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan data berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Penggunaan metode
survei bertujuan mengetahui dan mengkaji data dari
sampel yang diambil dari populasi, sehingga ditemukan
gambaran apakah ada pengaruh habits of mind dan self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 05 Cilacap
yang beralamat di Jalan Raya Diponegoro Banjarsari,
Banjarsari, Kec. Nusawungu, Kab. Cilacap, Jawa Tengah.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil

tahun pelajaran 2022 /2023.

36
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII
MTs Negeri 05 Cilacap tahun pelajaran 2022/2023.
Jumlah kelas VIII di MTs Negeri 05 Cilacap ada 7 kelas
yaitu kelas VIII A - VIII G dengan jumlah siswa sebanyak
231 siswa.

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas VIII MTs Negeri 05
Cilacap tahun pelajaran 2022 /2023

Kelas VIII Jumlah Siswa
A 32
B 34
C 34
D 32
E 33
F 34
G 32
TOTAL 231

2. Sampel Penelitian
Penentuan jumlah sampel minimal dalam
penelitian ini menggunakan rumus teori Roscoe. Teori
Roscoe mengungkapkan bahwa jika dalam penelitian
akan digunakan analisis dengan multivariate (misal
korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota
sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel (Sugiyono,

2013). Dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, maka
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jumlah minimal sampel yang digunakan adalah 3 x 10 =
30 responden.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
cluster random sampling. Menurut Kurniawan &
Puspitaningtyas (2016) cluster random sampling adalah
teknik pengambilan sampel secara acak yang di pilih
berdasarkan cluster (kelompok). Peneliti menggunakan
teknik ini karena akan mengambil sampel dari populasi
yang terbagi dalam beberapa kelas (cluster) dan yang
dipilih sebagai sampel bukan perorangan melainkan
kelompok individu yang menempati kelas tertentu.
Sebelum menentukan kelas sampel dalam penelitian,
perlu dilakukan analisis tahap awal yaitu uji normalitas,
dan homogenitas dari masing-masing kelas pada
populasi untuk mengetahui sampel penelitian
berdistribusi normal dan berangkat dalam kondisi awal
yang sama. Adapun analisisnya sebagai berikut:

a) Uji Normalitas
Uji normalitas tahap awal dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui sebaran data pada
suatu populasi apakah berdistribusi normal atau
tidak berdistribusi normal. Analisis ini menggunakan

uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan aplikasi
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Microsoft Excel. Adapun langkah-langkah uji
normalitas dengan menggunakan kolmogorov-
smirnov sebagai berikut: (Kadir, 2010)
1) Rumusan hipotesis

H,: data berdistribusi normal

H,: data berdistribusi tidak normal

2) Data diurutkan dari yang terkecil

3) Menentukan kp (kumulatif proporsi) kp = f"T“m,
dimana fy,,;, frekuensi kumulatif dan n adalah

banyaknya siswa

Xi—}?

4) Data ditransformasikan ke skor baku z; =

5) Menentukan luas kurva Z (Z tabel)
6) Menentukan nilai |kp — Z;4pei
7) Menentukan nilai D,
8) Menentukan harga D;gpe;
9) Kriteria pengujian

Jika Dg < Dygpe; maka Hy diterima

Jika Dy > D;gpe; maka Hy ditolak

Dasar pengambilan keputusan dalam uji

normalitas kolmogorov-smirnov yaitu jika nilai Dy <
Diaper maka H, diterima, berarti data tersebut
berdistribusi normal, dan jika nilai Dy > D;,p.; maka

data tersebut berdistribusi tidak normal.
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Tabel 3. 2 Hasil Uji Normalitas

Kelas Do Drabel Keterangan
VIIIA 0,128 0,240 Normal
VIII B 0,115 0,233 Normal
VIII C 0,127 0,237 Normal
VIIID 0,115 0,240 Normal
VIILE 0,113 0,237 Normal
VIILF 0,144 0,233 Normal
VIII G 0,129 0,237 Normal

Hasil uji normalitas populasi Dy < Digper,
sehingga populasi berdistribusi normal. Detail
perhitungan pada Lampiran 5.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu cara untuk
menguji apakah dua atau lebih kelompok data berasal
dari populasi yang sama. Uji homogenitas dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui sebaran
data pada suatu populasi apakah berasal dari variansi
yang sama. Untuk keperluan pengujian homogenitas
data ini digunakan wuji Barlett dengan bantuan
Microsoft Excel (Kadir, 2010). Berikut lengkah-
langkah uji homogenitas dengan menggunakan uji
Barlett:

1) Merumuskan hipotesis
Hp : 0% = 0,% = 03 = 0,° = 052 = 04°=0,2,
artinya semua varians homogen

H,; :ada varians yang tidak sama
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2) Menghitung varians gabungan dari semua sampel

2 _ Y (ni—-1)s;?
S (ni-1)

3) Menghitung harga satuan B
B = (logS%).Y(n; — 1)
4) Menghitung x? ;1.
x?=(n 10) {B —X(n; — 1) logS;*}
5) Menentukan x?, .
6) Kriteria pengujian
X hitung < X* tape; Maka Hy diterima
X hitung = X taper Maka Hy ditolak

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas dengan uji Barlett dengan derajat
kebebasan dk = k — 1 (k adalah banyaknya kelas)
dan taraf signifikan @ =5% yaitu jika nilai
X hitung < X’ taper maka Ho, berarti semua sampel
mempunyai varians yang sama.

Tabel 3. 3 Hasil Uji Homogenitas

Kelas

VIII A
VIII B
VIII C
VIII D 12,226 14,067 Homogen
VIII E
VIII F
VIII G

2 2
X hitung X tabel Keterangan
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Hasil dari uji homogenitas populasi diperoleh

sz'tung < thabez, maka data homogen. Detail

perhitungan pada Lampiran 6.

Berdasarkan hasil analisis tahap awal ketujuh
kelas dinyatakan normal dan homogen. Selanjutnya
menggunakan teknik cluster random sampling
terpilih kelas VIII D dan VIII E sebagai kelas sampel
berjumlah 56 siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas (independen variabel) dan variabel terikat
(dependen variabel)
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)

Variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel dependen (Danuri & Maisaroh,
2019). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
(Independen Variabel) adalah habits of mind dan self
efficacy siswa kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap

Indikator variabel bebas pertama yaitu habits of
mind. Dalam penelitian ini menganut indikator Cuaco
(1997) dipilih karena relevan dengan kondisi siswa,
indikator kebiasaan berpikir (habits of mind)
diantaranya yaitu (Hendriana et al., 2017):
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1) Mengeksplorasi ide-ide matematis
2) Merefleksi kebenaran jawaban masalah matematis
3) Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah
matematika
4) Bertanya kepada diri sendiri tentang aktivitas
matematika yang telah dilakukan
5) Menformulasi pernyataan matematis
6) Mengonstruksi contoh matematis
Indikator variabel bebas yang kedua yaitu self
efficacy. Dalam penelitian ini menggunakan indikator
menurut Hendriana et al., (2017). Dipilih karena relevan
dengan keadaan siswa, indikator self efficacy yaitu:
1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi
2) Yakin akan keberhasilan dirinya
3) Berani menghadapi tantanganberani mengambil
resiko atas keputusan yang diambilnya
4) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya
5) Mampu berinteraksi dengan orang lain
6) Tangguh atau tidak mudah menyerah
. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi variabel independen (Danuri & Maisaroh,

2019). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adaah
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

Indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam penelitian ini menganut menurut
Sumarmo dan Hendriana (Amam, 2017) yaitu:

1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan,
dan kecukupan unsur yang diperlukan.

2) Merumuskan masalah matematis.

3) Menetapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.

4) Menjelaskan atau menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Angket

Instrumen angket digunakan untuk mendapatkan
data habits of mind dan self efficacy pada siswa kelas VIII
di MTs Negeri 05 Cilacap, dengan menggunakan skala
likert. Pertanyaan maupun pernyataan dalam skala
likert disusun berdasarkan pada indikator habits of
mind dan self efficacy. Angket diberikan kepada siswa
untuk dijawab guna mengetahui habits of mind dan self
efficacy pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 05 Cilacap.
Dalam penelitian ini skala likert menggunakan empat

alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S),
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tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS) (Sugiyono,
2013).

Instrumen angket diuji cobakan kepada kelas uji
coba yaitu VIIIA untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas. Dari hasil uji coba tersebut, dipilih
pernyataan angket yang valid dan reliabel kemudian
diberikan kepada siswa kelas penelitian yaitu VIIID dan
VIIIE di MTs Negeri 05 Cilacap untuk dijawab guna
mengetahui habits of mind dan self efficacy siswa kelas
VIII MTs Negeri 05 Cilacap.

Berikut cara pemberian skor angket habits of mind
dan self efficacy sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Pedoman pemberian skor angket habits of

mind dan self efficacy
Kriteria Skor | Keterangan
Favorable 4 SS = Sangat sesuai

(Pernyataan Positif) | 3 S = Sesuai

2 TS = tidak sesuai

1 STS = sangat tidak sesuai
Unfavorabel 4 STS = sangat tidak sesuai
(Pernyataan 3 TS = tidak sesuai
Negatif) 2 S = Sesuai

1

SS = Sangat sesuai

skor yang diperoleh

Nilai = 100

jumlah skor maksimal
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Adapun untuk menentukan kelompok Kkategori
menggunakan ketentuan sebagai berikut: (Sudijono,
2014)

Tabel 3. 5 Pedoman Kategorisasi Angket

Interval Keterangan
Nilai > Mean + SD Tinggi
Mean — SD < Nilai < Mean + SD Sedang
Nilai < Mean + SD Rendah

2. Tes

Dalam penelitian ini metode tes digunakan untuk
mengetahui skor kemampuan pemecahan matematis
siswa. Tes dalam penelitian ini yaitu menggunakan
soal tes tertulis yang berupa soal uraian yang disusun
berdasarkan  indikator =~ kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Instrumen tes uraian
diujicobakan pada siswa kelas VIIIA untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas. Dari hasil uji coba tersebut,
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIIID dan VIIIE MTs
Negeri 05 Cilacap.

Adapun untuk menentukan kelompok kategori
menggunakan ketentuan sebagai berikut (Sudijono,

2014):



47

Tabel 3. 6 Pedoman Kategorisasi Tes

Interval Keterangan
Nilai = Mean + SD Tinggi
Mean — SD < Nilai < Mean + SD Sedang
Nilai < Mean — SD Rendah

3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk menentukan sampel penelitian. Dokumen dalam
penentuan sampel yaitu nilai PTS (Penilaian Tengah
Semester) siswa kelas VIII semester ganjil di MTs Negeri
05 Cilacap tahun pelajaran 2022/2023. Data tersebut
akan diuji normalitas dan homogenitas.
F. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
a. Validitas Ahli
Sugiyono (2013) memaparkan bahwa setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang
akan diukur dengan berlandaskan teori, maka
langkah selanjutnya adalah dikonsultasikan dengan
ahli. Validitas ahli ini digunakan untuk mengecek
kelayakan instrumen angket habits of mind dan self
efficacy. Validitas ahli dalam instrumen pada
penelitian ini Dosen Pendidikan Matematika UIN
Walisongo Semarang yaitu Prihadi Kurniawan, M.Sc.

adapaun saran dari ahli adalah pernyataan dalam
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instrumen perlu direvisi dengan mengganti
beberapan item pernyataan yang kurang sesuai
dengan indikator instrumen. Detail validitas ahli pada
Lampiran 23 dan 24.
. Validitas Butir

Uji wvaliditas bertujuan untuk mengetahui
ketepatan dan Kkesesuaian instrumen dalam
mengukur angket habits of mind dan self efficacy serta
tes kemampuan pemecahan masalah. Pengujian
validitas butir dalam penelitian ini menggunakan
korelasi product moment sebagai berikut:
_ NYXY — (XX)QY)
X - EOBNIY - BN

Keterangan:

Txy

Tyy = Kkoefisien korelasi
N = jumlah siswa
X  =jumlah seluruh skor X
>Y  =jumlah seluruh skorY

Pada uji tersebut diperoleh 74,4, kemudian
dibandingkan dengan 1,4, product moment taraf
signifikansi 5% dengan uji dua arah. Jika diperoleh
Thitung = Traber Maka butir soal yang diujikan valid,
tetapi jika 7tung < Ttaper Maka butir soal dinyatakan

tidak valid (Anwar, 2009).
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Hasil uji coba angket dan tes dilakukan dengan
jumlah siswa 32, maka N = 32 pada taraf signifikansi
5% dengan uji 2 sisi maka 134p; = 0,349. Butir soal
dinyatakan valid jika 7, > 7igpe, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Angket Habits Of Mind

Tahap 1
Butir Thitung Ttabel keterangan
pernyataan
1 0,499 0,349 Valid
2 0,440 0,349 Valid
3 0,617 0,349 Valid
4 0,541 0,349 Valid
5 0,520 0,349 Valid
6 0,247 0,349 Tidak Valid
7 0,452 0,349 Valid
8 0,296 0,349 Valid
9 0,447 0,349 Valid
10 0,392 0,349 Valid
11 0,160 0,349 Tidak Valid
12 0,307 0,349 Tidak Valid
13 0,391 0,349 Valid
14 0,476 0,349 Valid
15 0,597 0,349 Valid
16 0,591 0,349 Valid
17 0,451 0,349 Valid
18 0,546 0,349 Valid
19 0,491 0,349 Valid
20 0,533 0,349 Valid
21 0,483 0,349 Valid
22 0,191 0,349 Tidak Valid
23 0,375 0,349 Valid
24 0,627 0,349 Valid
25 0,600 0,349 Valid
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26 0,323 0,349 Tidak Valid
27 0,236 0,349 Tidak Valid
28 0,586 0,349 Valid
29 0,442 0,349 Valid
30 0,394 0,349 Valid

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh 23 butir valid
dan 7 butir tidak valid. Detail perhitungan pada
Lampiran 25.

Hasil uji validitas tersebut masih terdapat
pernyataan yang tidak valid, sehingga dilakukan uji
validitas tahap 2 sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Angket Habits Of Mind

Tahap 2
Butir Thitung Ttabel keterangan
pernyataan
1 0,508 0,349 Valid
2 0,462 0,349 Valid
3 0,644 0,349 Valid
4 0,609 0,349 Valid
5 0,552 0,349 Valid
6 0,470 0,349 Valid
7 0,512 0,349 Valid
8 0,378 0,349 Valid
9 0,384 0,349 Valid
10 0,556 0,349 Valid
11 0,537 0,349 Valid
12 0,632 0,349 Valid
13 0,477 0,349 Valid
14 0,494 0,349 Valid
15 0,448 0,349 Valid
16 0,499 0,349 Valid
17 0,407 0,349 Valid
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18 0,424 0,349 Valid
19 0,638 0,349 Valid
20 0,650 0,349 Valid
21 0,599 0,349 Valid
22 0,494 0,349 Valid
23 0,410 0,349 Valid

Berdasarkan Tabel 3.8 menghasilkan 23 butir

pernyataan valid. Hasil analisis validitas butir tahap 2

ini menjadi instrumen peneltian. Detail perhitungan

pada Lampiran 25.
Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Angket Self Efficacy
Tahap 1
Butir Thitung Ttabvel keterangan
pernyataan

1 0,552 0,349 Valid
2 0,754 0,349 Valid
3 0,498 0,349 Valid
4 0,635 0,349 Valid
5 0,751 0,349 Valid
6 0,434 0,349 Valid
7 0,274 0,349 Tidak Valid
8 0,506 0,349 Valid
9 0,414 0,349 Valid
10 0,668 0,349 Valid
11 0,522 0,349 Valid
12 0,558 0,349 Valid
13 0,468 0,349 Valid
14 0,682 0,349 Valid
15 0,401 0,349 Valid
16 0,153 0,349 Tidak Valid
17 0,391 0,349 Valid
18 0,635 0,349 Valid
19 0,592 0,349 Valid
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20 0,632 0,349 Valid
21 0,065 0,349 Tidak Valid
22 0,550 0,349 Valid
23 0,307 0,349 Tidak Valid
24 0,630 0,349 Valid
25 0,633 0,349 Valid
26 0,119 0,349 Tidak Valid
27 0,472 0,349 Valid
28 0,736 0,349 Valid
29 0,382 0,349 Valid
30 0,483 0,349 Valid

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh 25 butir
pernyataan valid dan 5 butir tidak valid. Detail
perhitungan pada Lampiran 26.

Hasil analisis uji validitas tahap 1 tersebut
masih terdapat pernyataan yang tidak valid, sehingga
dilakukkan uji valididtas tahap 2 sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Angket Self Efficacy

Tahap 2
Butir Thitung Ttabel keterangan
pernyataan
1 0,520 0,349 Valid
2 0,783 0,349 Valid
3 0,500 0,349 Valid
4 0,646 0,349 Valid
5 0,734 0,349 Valid
6 0,449 0,349 Valid
7 0,456 0,349 Valid
8 0,468 0,349 Valid
9 0,665 0,349 Valid
10 0,545 0,349 Valid
11 0,561 0,349 Valid
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12 0,485 0,349 Valid
13 0,679 0,349 Valid
14 0,401 0,349 Valid
15 0,387 0,349 Valid
16 0,620 0,349 Valid
17 0,640 0,349 Valid
18 0,632 0,349 Valid
19 0,553 0,349 Valid
20 0,643 0,349 Valid
21 0,681 0,349 Valid
22 0,471 0,349 Valid
23 0,716 0,349 Valid
24 0,343 0,349 Tidak Valid
25 0,498 0,349 Valid

Berdasarkan Tabel 3.10 diperoleh 24 butir

pernyataan valid dan 1 butir tidak valid. Detail

perhitungan pada Lampiran 26.

Hasil analisis uji validitas tahap 2 masih

terdapat butir pernyataan yang tidak valid, sehingga

ilakukan uji validitas tahap 3 sebagai berikut:

Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Angket Self Efficacy

Tahap 3
Butir Thitung Ttabvel keterangan
pernyataan
1 0,522 0,349 Valid
2 0,773 0,349 Valid
3 0,486 0,349 Valid
4 0,638 0,349 Valid
5 0,732 0,349 Valid
6 0,465 0,349 Valid
7 0,442 0,349 Valid
8 0,482 0,349 Valid
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9 0,659 0,349 Valid
10 0,537 0,349 Valid
11 0,565 0,349 Valid
12 0,490 0,349 Valid
13 0,683 0,349 Valid
14 0,406 0,349 Valid
15 0,400 0,349 Valid
16 0,632 0,349 Valid
17 0,656 0,349 Valid
18 0,631 0,349 Valid
19 0,557 0,349 Valid
20 0,642 0,349 Valid
21 0,679 0,349 Valid
22 0,467 0,349 Valid
23 0,720 0,349 Valid
24 0,479 0,349 Valid

Berdasarkan Tabel 3.11 diperoleh 24 butir

pernyataa yang valid. Hasil analisis uji validitas tahap

3 ini digunakan sebagai instrumen penelitian. Detail

perhitungan pada Lampiran 26.

Tabel 3. 12 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Butir Thitung Ttabel keterangan
pernyataan
1 0,774 0,349 Valid
2 0,550 0,349 Valid
3 0,778 0,349 Valid
4 0,863 0,349 Valid
5 0,762 0,349 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.12 diperoleh hasil semua
soal tes dinyatakan valid. Detail perhitungan pada
Lampiran 27.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
reliabilitas pada angket habits of mind dan self efficacy
serta tes kemampuan pemecahan masalah matematis
menggunakan teknik Alpha Cronbach, teknik ini
dipilih karena tidak hanya digunakan untuk tes
dengan dua pilihan saja tetapi penerapannya lebih
luas (Arifin, 2017). Adapun rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:

= () (-5

Keterangan:
r1; = reliabilitas
n = jumlah butir soal

¥ s;2 =total varians skor masing-masih butir
s,2  =varians total

Pada uji tersebut, diperoleh 7;; kemudian
dibandingkan dengan hasil 74,3, dengan taraf
signifikansi 5%. Jika diperoleh 1, 2 734p; maka butir

soal yang diujikan reliabel (Supardi, 2017).
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Hasil perhitungan koefisien reliabilitas pada
angket habits of mind diperoleh r{; = 0,861 dengan
taraf signifikan a = 5% dan n = 23 maka 4., =0,396.
Berarti r;; = 0,396 sehingga angket habits of mind
reliabel, detail perhitungan pada Lampiran 25.
Angket self efficacy diperoleh r{; = 0,898, dengan
taraf signifikan a = 5% dan n = 24 maka r4,.; =0,388.
Berarti ry; = 0,388 sehingga angket self efficacy
reliabel, detail perhitungan pada Lampiran 26.
Kemudian untuk tes kemampuan pemecahan
masalah matematis diperoleh r{; = 0,793 dengan
taraf signifikan taraf signifikan o = 5% dan n = 24
maka 7,45, =0,349. Berarti r;; 2 0,349 sehingga tes
kemampuan pemecahan masalah matematis reliabel,
detail perhitungan pada Lampiran 27.

. Tingkat Kesukaran

Rumus yang digunakan untuk mengetahui
indeks kesukaran butir soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa menggunakan
rumus sebagai berikut (Arifin, 2017):

(1) Menghitung rata-rata skor tiap butir :

jumlah skor siswa

Rata-rata = — -
jumlah siswa
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(2) Menghitung tingkat kesukaran

rata—rata

Tingkat kesukaran = . .
skor maksimum tiap soal

Kriteria yang digunakan dalam peneliitan ini
sebagai berikut (Arifin, 2017):
Tabel 3. 13 Kriteria Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
0,00=P=<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71<P=<1,00 Mudah

Setelah soal tes valid dan reliabel, selanjutnya
dilakukan analisis tingkat kesukaran untuk
mengetahui kriteria dari setiap butir soal tes. Hasil
perhitungan tingkat kesukaran diperoleh Kkriteria
sebagai berikut:

Tabel 3. 14 Hasil Tingkat Kesukaran Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Butir soal Nilai P Keterangan
1 0,599 Sedang
2 0,634 Sedang
3 0,478 Sedang
4 0,347 Sedang
5 0,356 Sedang

Dari Tabel 3.14 didapat 5 butir soal dengan
kriteria sedang. Detail perhitungan pada Lampiran

28.
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e. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu

soal untuk membedakan siswa yang berkemampuan
tinggi dengan yang berkemampuan rendah. Rumus
yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah sebagai berikut (Arifin, 2017):

_ XKA — XKB

DP =
skor maks

Keterangan:
DP = DayaPembeda
XKA = Rata-rata kelompok atas
XKB = rata-tata kelompok bawah
Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai
berikut (Arifin, 2017):
Tabel 3. 15 Kriteria Daya Pembeda

Interval Kriteria
0,00 <DP<0,20 Jelek
0,21 <DP<0,40 Cukup
0,41 <DP<0,70 Baik
0,71<DP<1,00 Baik Sekali

Hasil perhitungan daya beda soal diperoleh

sebagai berikut:
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Pemecahan Masalah Matematis
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Butir Soal Nilai DP Keterangan
1 0,457 Baik
2 0,211 Cukup
3 0,467 Baik
4 0,589 Baik
5 0,656 Baik

Dari Tabel 3.16 didapat butir soal dengan

kriteria cukup dan 3 butir soal dengan Kkriteria baik.

Detail perhitungan pada Lampiran 29.
G. Metode Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data

dari hasil suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan

teknik analisis regresi linear berganda. Penghitungan

statistik dalam analisis data penelitian ini menggunakan

aplikasi bantuan berupa Microsoft Excel. Analisis data ini

bertujuan untuk mencari pengaruh antara habits of mind

dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa sesuai dengan hipotesis yang telah

diajukan.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik regresi linear berganda meliputi

uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas, uji

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas yang digunakan
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sebagai prasyarat dalam analisis hipotesis regresi
berganda. Berikut uji asumsi klasik yaitu:
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas ialah suatu tata cara yang
dipergunakan untuk melihat apakah nilai suatu
residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik
apabila nilai residual berdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui normal atau tidaknya distribusi masing-
masing variabel penelitian yang meliputi: habits of
mind (X;), self efficacy (X,) dan kemampuan
pemecahan masalah matematis (Y). Untuk keperluan
pengujian normalitas data ini menggunakan uji
kolmogorov-smirnov dengan bantuan aplikasi
Microsoft Excel.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas kolmogorov-smirnov yaitu jika nilai Dy <
Diaper maka nilai residual tersebut berdistribusi
normal, dan jika nilai Dy > D;,p.; maka nilai residual
tersebut berdistribusi tidak normal (Kadir, 2010).

b. Uji Linearitas
Uji linearitas dalam penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui linearitas antara variabel habits of
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mind (X,) dan self efficacy (X,) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis (Y). Untuk keperluan
pengujian linearitas ini menggunakan test for
linearity berbantuan SPSS. Data dapat diuji regresi
jika data tersebut linear. Hipotesis:
Ho : regresi linear
H; : regresi non linear

Dasar pengambilan keputusan dengan melihat
nilai signifikansi pada deviation for linearity. Jika nilai
signifikansi pada deviation for linearity > 0,05 maka
linear (Purnomo, 2016).
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel habits of mind (X;) dan self efficacy (X).
model regresi yang baik tidak terjadi
multikolinearitas. Salah satu indikasi terdapat
masalah multikolinearitas dapat kita tentukan
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Varian
Infloating Factor). Untuk pengujian multikolinearitas
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel.
Mencari nilai tolerance dapat menggunakan rumus
tolerance =1 — r?, dimana r adalah korelasi antara X;

dan X,. Kemudian untuk mencari nilai VIF dapat



62

menggunakan rumus Dasar pengambilan

Tolerance’

keputusan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) < 10 dan tolerance > 0,1, berarti tidak terjadi
multikolinearitas (Widarjono, 2019).
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi antara
variabel habits of mind (X;) dan self efficacy (X;)
terhadap kemampuan  pemecahan  masalah
matematis (Y). Model regresi yang baik tidak terjadi
autokorelasi. Untuk keperluan pengujian
autokorelasi ini digunakan uji durbin Watson dengan
bantuan Microsoft Excel. rumus yang digunakan yaitu
(Widarjono, 2019).:

_ Y(er—er_1)?
d= Y(er)?

Keterangan:
d = Durbin-Watson
e; = Residual pada pengamatan ke-t

Dasar pengambilan keputusan melihat nilai
Durbin Watson. Jika DU (Durbin Uper) < DW (Durbin
Watson) < 4-DU artinya tidak terjadi autokorelasi.
Jika DW (Durbin Watson) < DL (Durbin Low) atau



63

DW (Durbin Watson) > 4-DL (Durbin Low) artinya
terjadi autokorelasi (Widarjono, 2019).
e. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah suatu tata cara
menguji ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Model
regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas antara habits of mind (X;) dan self
efficacy (X,) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis (Y). Untuk keperluan pengujian
heteroskedastisitas ini digunakan output Scatterplot
dengan bantuan SPSS.

Dasar pengambilan keputusan meihat grafik
pada output Scatterplot. Jika tidak ada pola yang jelas,
seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Purnomo, 2016).

2. Uji Normalitas
Uji normalitas pada pengujian normalitas tahap
akhir langkah-langkahnya sama seperti pengujian data
tahap awal. Jika data berdistribusi normal maka dalam

uji  hipotesis menggunakan analisis statistika
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parametrik, sedangkan jika data tidak normal maka
menggunakan analisis statistika non parametrik.
. Uji Hipotesis
Uji hipotesis kebenaran dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana dan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi
Microsoft Excel untuk menjawab tiga hipotesis yang telah
disebutkan.
a. Pengaruh Habits of Mind (X;) terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis (V)
1) Persamaan Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
analisis berdasarkan pada hubungan sebab akibat
satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.
Persamaan umum regresi linear sederhana yaitu
(Hanief & Himawanto, 2017):
Y =a+bX
dimana:
Y = Nilai prediksi komunikasi matematis
a = Nilai konstanta
b = Koefisien yang menyatakan besarnya
pengaruh habits of mind dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis

X = Habits of mind
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Adapun perhitungan analisis regresi
sederhana dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

_n[EXY] - X))
nyX; — (ZX)?
- XY -(bXX)

n

2) Uji Keberatian dan Uji Kelinearan Regresi

Uji keberatian dan kelinearan regresi
digunakan untuk melihat keberatian dan
kelinearan antara variabel habits of mind (X;)
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis (Y) dengan menggunakan analisis
varians, rumusnya sebagai berikut (Hanief &
Himawanto, 2017):

e Hitung jumlah kuadrat total

JK(T) = Z y2

e Hitung jumlah kuadrat Koefisien

xn?
JK(a) =
n
e Hitung jumlah kuadrat regresi

JK(bla) = b{zxy_@ﬂn&}

e Hitung jumlah kuadrat residual
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JK(S) =JK(T) — JK(a) — JK(bla)
Hitung rata-rata kuadrat regresi
SZeg = JK(bla)

Hitung rata-rata kuadrat residual

_JK(S)

Hitung statistik uji F (Uji keberartian)

_ Sﬁeg
F= SZ

Sis

Hitung jumlah kuadrat tuna cocok
JKrc =JK(S) —JK(G)
Hitung rata rata kuadrat tuna cocok

, _JK(TC)
TC — k—2

Hitung rata rata kuadrat galat

JK(G)
n—k

2
G =

Hitung statistik uji F (uji kelinieran)
_ Stc

F =%
8¢
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Hipotesis:

a) Uji Keberatian
H,: Koefisien arah regresi tidak signifikan
H;: Koefisien arah regresi signifikan

Untuk menguji hipotesis taitu dengan

statistik Fritung dibandingkan dengan F;pe;,
menggunakan taraf signifikansi sebesar a =
5% dengan dk pembilang =1 serta dk
penyebut =n—2, (n merupakan jumlah
sampel) untuk mendapatkan nilai F;;pe;- Jika
Fhitung > Frabe» maka H, ditolak berarti
terdapat pengaruh yang signifikan (Hanief &
Himawanto, 2017).

b) Uji Linearitas
Hy: regresi linear
H,: regresi non linear

Untuk menguji hipotesis yaitu dengan

statistik Fpjtyng dibandingkan dengan Figpe,
menggunakan taraf signifikansi sebesar a =
5% dengan dk pembilang = k — 2 serta dk
penyebut =n-—k, (k jumlah kelompok
berdasarkan data X; dan n merupakan jumlah

sampel) untuk mendapatkan nilai F;,p;. Jika
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Fritung < Frabets maka H, diterima berarti

regresi linear (Hanief & Himawanto, 2017).

3) Uji Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini uji  koefisien
determinasi  digunakan untuk mengetahui
besarnya presentase kontribusi hubungan antara
variabel habits of mind (X;) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis  (Y). Untuk
menguji koefisien determinasi menggunakan

rumus sebagai berikut: (Bustami et al., 2014)
KP = (1y)” X 100%
dengan,

__ nEX-ENEY
xy —
JnEx - ErHmEY? - @2

Keterangan:
KP = Besarnya Koefisien korelasi
Ty = Koefisien korelasi
b. Pengaruh Self Efficacy (X,) terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis (V)
1) Persamaan Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
analisis berdasarkan pada hubungan sebab akibat

satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.
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Persamaan umum regresi linear sederhana yaitu

(Hanief & Himawanto, 2017):

Y=a+bX

dimana:

Y = Nilai prediksi komunikasi matematis

a = Nilai konstanta

b = Koefisien yang menyatakan besarn pengaruh
self efficacy dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis

X = Self efficacy

Adapun perhitungan analisis regresi

sederhana dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
_n[XXY] - [XX][XY]
C nXXE - (TX)?
4 XY—(bXX)

n
2) Uji Keberatian dan Uji Kelinearan Regresi
Uji keberatian dan kelinearan regresi
digunakan untuk melihat keberatian dan
kelinearan antara variabel self efficacy (X3)
terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis (Y) dengan menggunakan analisis
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varians, rumusnya sebagai berikut (Hanief &

Himawanto, 2017):

Hitung jumlah kuadrat total

JK(T) = Z y2

Hitung jumlah kuadrat Koefisien

xr?
K(a) =
JK(@) ===
Hitung jumlah kuadrat regresi

JK(bla) = b{zxy_@@n&}

Hitung jumlah kuadrat residual
JK(S) =JK(T) — JK(a) — JK(bla)

Hitung rata-rata kuadrat regresi

Szeg = JK(bla)
Hitung rata-rata kuadrat residual

_JK(S)

Hitung statistik uji F (Uji keberartian

_ Srzeg
F = SZ

Sis

Hitung jumlah kuadrat tuna cocok
JKrc =JK(S) — JK(G)

Hitung rata rata kuadrat tuna cocok
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, JK(TO)
TC — k—2

e Hitung rata rata kuadrat galat

K(G
-0

e Hitung statistik uji F (uji kelinieran)

Sk
=<7
G
Hipotesis:

a) Uji Keberatian
Hy: Koefisien arah regresi tidak signifikan
H;: Koefisien arah regresi signifikan

Untuk menguji hipotesis yaitu dengan

statistik Fritung dibandingkan dengan F;,pe;,
menggunakan taraf signifikansi sebesar a =
5% dengan dk pembilang =1 serta dk
penyebut =n—2, (n merupakan jumlah
sampel) untuk mendapatkan nilai F;gp;. Jika
Fritung > Fravery maka H, ditolak berarti
terdapat pengaruh yang signifikan (Hanief &
Himawanto, 2017).

b) Uji Linearitas
H,: regresi linear

H;: regresi non linear
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Untuk menguji hipotesis yaitu dengan
statistik Fp;tyng dibandingkan dengan Figper,
menggunakan taraf signifikansi sebesar a =
5% dengan dk pembilang = k — 2 serta dk
penyebut =n-—k, (k jumlah kelompok
berdasarkan data X; dan n merupakan jumlah
sampel) untuk mendapatkan nilai F;;pe;- Jika
Fhitung < Ftaper» maka H, diterima berarti
regresi linear (Hanief & Himawanto, 2017).

3) Uji Koefisien Determinasi
Dalam penelitian ini uji  koefisien
determinasi  digunakan untuk mengetahui
besarnya presentase kontribusi hubungan antara
variabel self efficacy (X;) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis (Y). Untuk
menguji koefisien determinasi menggunakan

rumus sebagai berikut: (Bustami et al., 2014)
KP = (1,)" x 100%
dengan,

_ n.(EXV) - EXEY)
xy —
J{n.zxz - E0InIY2 - (E1)}
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Keterangan:
KP = Besarnya Koefisien korelasi
Ty = Koefisien korelasi
c. Pengaruh Habits of Mind (X;) dan Self Efficacy (X,)
terhadap Kemampuan Pemecahan  Masalah
Matematis (Y)
1) Persamaan Regresi Ganda
Persamaan regresi linear berganda
adalah:(Jaya, 2019)
Y =a+ b X, + b X,
Keterangan:
Y= Nilai prediksi kemampuan peemecahan
masalah matematis
a = Nilai konstanta
b = Koefisien regresi yang menunjukkan
besarnya pengaruh X; dan X, terhadap Y,
X, = Hasil angket habits of mind
X, = Hasil angket self efficacy
Dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi ganda untuk mengetahui pengaruh habits
of mind (X;) dan self efficacy (X,) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis (Y).
Perhitungan analisis regresi sederhana pada

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi
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Microsoft Excel. Rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai a,b;, dan b, sebagai berikut
(Jaya, 2019):
b, = )@ xy) =X x1x2)(223€23’)

Ex)(Ex3) — (Zx1x2)
b, = D)X x2y) = T x1x2) (T x1y)

ExDHE D) = Exxy)’

a=Y—bX;—bX,

2) Uji Keberatian Regresi Ganda

Dalam penelitian ini uji keberatian regresi
ganda digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh variabel habits of mind (X;) dan
self efficacy (X,) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis (Y).
Hipotesis:
H, : persamaan regresi ganda tidak berarti
H; : persamaan regresi ganda berarti
Untuk menguji keberatian koefisien menggunakan

rumus sebagi berikut (Jaya, 2019):

JKreg

k
F=—0f
]Kres
n—k-1)

dengan,

JKreg = blley + bzzxzy
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JKres = ) (¥ =7’

Kemudian nilai  Fpjyng  dibandingkan
dengan nilai Figper- Jika Fpitung = Fraper, maka
regresi berarti dan sebaliknya jika Fpipyng <
Fiaper » maka regresi ganda tidak berarti.

3) Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini uji  koefisien
determinasi  digunakan untuk mengetahui
besarnya presentase kontribusi hubungan antara
variabel habits of mind (X;) dan variabel self
efficacy (X,) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis (Y). Untuk menguji koefisien
determinasi menggunakan rumus sebagai berikut

(Jaya, 2019):

KP = (Ry,x,y)" X 100%

dengan,

_ by Y x1y + by Y xzy
RX1X2Y - D y2
Keterangan:

KP = Besarnya koefisien korelasi ganda

Ry, x,v= Koefisien korelasi ganda



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi hasil penelitian

Dalam penelitian di MTs Negeri 05 Cilacap diperoleh
hasil data angket habits of mind, angket self efficacy, dan
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Data penelitian hasil konversi nilai maksimal 100 poin
untuk memudahkan dalam pengolahan data. Berikut hasil
data yang diperoleh:

Tabel 4. 1 Data Habits of Mind, Self Efficacy, dan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

No Kode Daftar Nilai

Habits of Self KPMM
Mind Efficacy

1 R1 65,22 61,46 72,41
2 R2 69,57 60,42 72,41
3 R3 57,61 61,46 68,97
4 R4 71,74 66,67 72,41
5 R5 63,04 67,71 65,52
6 R6 77,17 69,79 67,24
7 R7 48,91 43,75 44,83
8 R8 68,48 67,71 68,97
9 R9 56,52 46,88 62,07
10 R10 60,87 70,83 70,69
11 R11 65,22 45,83 60,34
12 R12 68,48 67,71 60,34
13 R13 69,57 57,29 62,07
14 R14 51,09 62,50 65,52
15 R15 81,52 70,83 82,76
16 R16 45,65 60,42 44,83
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17 R17 65,22 69,79 72,41
18 R18 56,25 51,09 48,28
19 R19 71,74 65,63 68,97
20 R20 55,43 51,04 63,79
21 R21 48,91 51,04 53,45
22 R22 67,39 65,63 67,24
23 R23 47,83 58,33 48,28
24 R24 65,22 59,38 70,69
25 R25 56,52 54,17 65,52
26 R26 59,78 57,29 63,79
27 R27 69,57 62,50 62,07
28 R28 7391 56,25 68,97
29 R29 56,52 46,88 62,07
30 R30 58,70 53,13 63,79
31 R31 67,39 61,46 58,62
32 R32 63,04 53,13 65,52
33 R33 60,87 52,08 62,07
34 R34 60,87 52,08 51,72
35 R35 67,39 70,83 67,24
36 R36 70,65 63,54 70,69
37 R37 46,74 51,04 44,83
38 R38 57,61 50,00 50,00
39 R39 64,13 57,29 53,45
40 R40 58,70 59,38 63,79
41 R41 67,39 66,67 68,97
42 R42 43,48 46,88 41,38
43 R43 91,30 82,29 87,93
44 R44 58,70 52,08 56,9
45 R45 55,43 57,29 46,55
46 R46 58,70 50,00 51,72
47 R47 59,78 63,54 53,45
48 R48 65,22 68,75 65,52
49 R49 60,87 57,29 62,07
50 R50 60,87 43,75 68,97
51 R51 66,30 62,50 63,79
52 R52 61,96 58,33 53,45
53 R53 70,65 66,67 63,79
54 R54 81,52 78,13 86,21

77
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55 | R55 70,65 58,33 62,07
Jumlah nilai 3463,86 | 3266,74 | 3441,40
Rata-rata 62,98 59,40 62,57
Nilai Tertinggi 91,3 82,29 87,93
Nilai Terendah 43,48 43,75 41,38
Jumlah Responden 44

1. Habits of Mind
Data hasil penyebaran angket habits of mind yang
berjumlah 23 butir pernyataan kepada 55 responden
menunjukkan bahwa nilai rata-rata angket yaitu 62,98
dengan nilai terendah 43,48 dan nilai tertinggi 91,30.
Interpretasi hasil angket sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Deskriptif Persentasi Angket Habits Of Mind

Interval Kriteria | Frekuensi | Persentasi
Nilai > 72 Tinggi 5 9%
54 < Nilai <72 Sedang 43 78%
Nilai < 54 Rendah 7 13%
Jumlah 55 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari
55 siswa diperoleh tingkat habits of mind sebagai
berikut: 9% siswa memiliki habits of mind yang tinggi,
78% siswa memiliki habits of mind sedang, dan 13%
siswa memiliki habits of mind rendah.

2. Self Efficacy

Data hasil penyebaran angket self efficacy yang

berjumlah 24 butir pernyataan kepada 55 responden

menunjukkan bahwa nilai rata-rata angket yaitu 59,40
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dengan nilai terendah 43,75 dan nilai tertinggi 82,29.
Interpretasi hasil angket sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Deskriptif Persentasi Angket Self Efficacy

Interval Kriteria | Frekuensi | Persentasi
Nilai > 68 Tinggi 8 14%
51 < Nilai < 68 Sedang 39 70%
Nilai <51 Rendah 8 14%
Jumlah 55 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari
55 siswa diperoleh tingkat self efficacy sebagai berikut:
14% siswa memiliki self efficacy tinggi, 70% siswa
memiliki self efficacy sedang, dan 14% siswa memiliki
self efficacy rendah.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Data hasil penyebaran tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang berjumlah 24 butir pernyataan
kepada 55 responden menunjukkan bahwa nilai rata-
rata angket yaitu 62,57 dengan nilai terendah 41,38 dan
nilai tertinggi 87,93. Interpretasi hasil angket sebagai
berikut:

Tabel 4. 4 Deskriptif Persentasi Tes Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Interval Kriteria Frekuensi | Persentasi
Nilai > 73 Tinggi 3 6%
53 < Nilai <73 Sedang 42 76%
Nilai < 53 Rendah 10 18%
Jumlah 55 100%
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Berdasarkan Tabel 4.4 dari 55 siswa diperoleh
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
sebagai berikut: 6% siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa tinggi, 76% siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
sedang, dan 18% siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah.

B. Hasil Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis menggunakan data hasil angket
habits of mind, angket self efficacy dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan menggunakan
kolmogorov-smirnov  memperoleh nilai D, = 0,101
dan D¢gpe; = 0,183. Karena nilai Dy < Dygpe;, maka
dinyatakan nilia residual berdistribusi normal. Detail
perhitungan detail pada Lampiran 30.
b. Linearitas
Hipotesis:
Ho : Model regresi linear
H;: Model regresi non linear
Berdasarkan tabel Anova, diperoleh nilai

sig.deviation for linearity = 0,521. Nilai 0,521 > 0,05
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maka Hy diterima, berarti model persamaan regresi
linear. Output tabel anova dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4. 5 Output Tabel Anova

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Unstandar Bet (Combined) 1802.790 51 35.349 1.168 .530

dized

Residual *

wee Linearity .000 1 .000 .000 1.000

1ol Deviation 1802.790 50 36.056 1.191 521

Unstandar Gro from

dized

Predicted

Value

ups  Linearity
Within Groups 90.800 3 30.267

Total 1893.589 54

C.

d.

Multikolinearitas

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
VIF antara habits of mind dan self efficacy sebesar
1,900 dan nilai tolerance sebesar 0,526. Karena nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Detail perhitungan pada Lampiran
31.
Autokorelasi

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
Durbin-Watson yaitu 1,643. Nilai DU = 1,641, nilai DL
= 1,490 dan nilai 4 - du = 2,359. Jika DU (Durbin
Uper) < DW (Durbin Watson) < 4-DU artinya tidak
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terjadi autokorelasi. Hasil perhitungan diperoleh
1,641 < 1,643 < 2,359, sehingga tidak terjadi
autokorelasi. Detail perhitungan pada Lampiran 32.
. Heteroskedatisistas

Berdasarkan  hasil  output  Scatterplot
menunjukkan titik-titik diatas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y menyebar tidak membentuk pola,
sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Output Scatterplot dapat dilihat pada gambar berikut

Scatterplot
Dependent Varlable: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Output Scatterplot

Hasil perhitungan dari uji asumsi Kklasik
didapatkan data berditribusi normal, linear, tidak
terjadi multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi
dan tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga data
dapat digunakan untuk analisis regresi linaer

berganda.
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Uji normalitas variabel dengan menggunakan uji

kolmogorov smirnov diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Variabel Do Dtabel Keterangan
Habits Of Mind 0,081 0,183 Normal
Self Efficacy 0,076 0,183 Normal
KPMM 0,108 0,183 Normal

Berdasarkan Tabel 4.5 uji normalitas variabel

didapat D, <

Diaper,  Sehingga

ketiga  variabel

berdistribusi normal. Detail perhitungan pada Lampiran

33.
3. Uji Hipotesis

a. Pengaruh habits of mind (X;) terhadap kemampuan

pemecahan matematis (Y)

1) Persamaan Regresi Sederhana

Persamaan regresi linear sederhana adalah

(Hanief & Himawanto, 2017):

~

Y=a+bX

Koefisien perhitungan didapatkan melalui

perhitungan sebagai berikut:

p - MEX Y]~ R X (2Y]

nEXf — (X X)?

_ (55 % 220690,677)—(3464 X 3441,400)

b=

(55 X 222768)—(3464)2
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b = 0,856
LY - (%X
n
3441,400 — (0,856 x 3464
a =
55
a = 8,634

Dari perhitungan tersebut diperoleh
persamaan regresi sederhana yaitu ¥ = 8,634 +
0,856X;. Variabel X; menyatakan habits of mind,
dan variabel Y menyatakan kemampuan
pemecahan masalah. Jika X; = 0, maka nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis
sebesar 8,634. Detail perhitungan pada Lampiran
34.

2) Uji Keberatian dan Uji Kelinearan

Untuk mempermudah maka dibuatkan tabel
anova regresi X; terhadap Y. Dari data yang
diperoleh hasil skor habits of mind terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis,

didapat data sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Anova Regresi X, terhadap Y

Sumber Variansi | @k JK KT F

Total 55 | 220733,659

Koefesien (a) 1 | 215331,527 | 215331,527

Regresi (b|a) 1 3386,135 3386,135
Residu 53 2015,997 38,038 89,021

Tuna Cocook 25 923,915 36,957
Galat 28 1092,082 39,003 0,948

Hipotesis:

a) Uji keberatian

Hy: Koefisien arah regresi tidak signifikan

H;: Koefisien arah regresi signifikan

Hasil

perhitungan

diperoleh  Hasil

perhitungan diperoleh nilai Fp;tyng = 89,021
dan F;,pe; = 4,02 dengan taraf signifikansi 5%,
dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 53.
Kemudian nilai Fy¢yng dibandingkan dengan
nilai Figpe;, maka diperoleh Fpipyng > Fraper,

maka H, ditolak artinya regresi berarti.

Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
habits of mind terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Detail perhitungan pada

Lampiran 35.
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b) Uji Linearitas
Hy: regresi linear
H;: regresi non linear
Hasil perhitungan diperoleh Hasil
perhitungan diperoleh nilai Fpjng = 0,948
dan F;,pe; = 1,91 dengan taraf signifikansi 5%,
dk pembilang = 25 dan dk penyebut = 28.
Kemudian nilai Fjjtyng dibandingkan dengan
nilai F;4pe;, maka diperoleh Fritung < Ftaber,
maka H, diterima artinya regresi linear. Detail
perhitungan pada Lampiran 35.
3) Uji Koefisien Determinasi
KP = (ry)” X 100%
KP = (0,792)% x 100% = 62,72%

Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh koefisien determinasi = 62,72%,
artinya persentasi pengaruh habits of mind
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebesar 62,72%. Detail

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 36.
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b. Pengaruh self efficacy (X,) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis (Y)
1) Persamaan Regresi Sederhana
Persamaan regresi linear sederhana adalah
(Hanief & Himawanto, 2017):
Y=a+bX

Koefisien perhitungan didapatkan melalui
perhitungan sebagai berikut:
p = MEXY] — [N X [XY]
n¥ X3 — (XXz)?

_ (55 % 207440,655)—(3267 X 3441,400)

b (55 x 198022)—(3267)2
b=0,761
LY - (X))
n
3441,400 — (0,761 x 3267)

a=

55
a=17,388

Dari perhitungan tersebut diperoleh
persamaan regresi sederhana yaitu ¥ = 17,388 +
0,761X,. Variabel X, menyatakan self efficacy, dan
variabel Y menyatakan kemampuan pemecahan
masalah. Jika X, = 0, maka nilai kemampuan
pemecahan masalah matematis sebesar 17,388.

Detail perhitungan pada Lampiran 37.
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Untuk mempermudah maka dibuatkan tabel

anova regresi X, terhadap Y. Dari data yang

diperoleh hasil

skor self efficacy terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis,

didapat data sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Anova Regresi X, terhadap Y

Sumber Variansi | 9% JK KT F
Total 55 | 220733,659
Koefesien (a) 215331,527 | 215331,527
Regresi (bla) 2310,856 2310,856
Residu 53 | 3091,277 58,326 39,620
Tuna Cocook 23 911,849 39,646
Galat 30 | 2179,428 72,648 0,546
Hipotesis:

a) Uji keberatian

Hy: Koefisien arah regresi tidak signifikan

H;: Koefisien arah regresi signifikan

Hasil

perhitungan

diperoleh  Hasil

perhitungan diperoleh nilai Fpjzyng = 39,620

dan F;,pe; = 4,02 dengan taraf signifikansi 5%,

dk pembilang = 1 dan dk penyebut

= 53.

Kemudian nilai Fy;tyng dibandingkan dengan

nilai Figpe;, maka diperoleh Fpipyng > Fraper,
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maka H, ditolak artinya regresi berarti.
Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Detail perhitungan pada Lampiran 38.
b) Uji Linearitas
Hy: regresi linear
H;: regresi non linear
Hasil perhitungan diperoleh Hasil
perhitungan diperoleh nilai Fpjzyng = 0,948
dan F;,pe; = 1,90 dengan taraf signifikansi 5%,
dk pembilang = 23 dan dk penyebut = 30.
Kemudian nilai Fyj¢yng dibandingkan dengan
nilai Figpe;, maka diperoleh Fpjpyng < Fraper,
maka H, diterima artinya regresi linear. Detail
perhitungan pada Lampiran 38.
3) Uji Koefisien Determinasi
KP = (1,)" x 100%
KP = (0,654)% x 100% = 42,80%

Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh koefisien determinasi = 42,80%,
artinya persentasi pengaruh self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebesar 42,80%. Detail perhitungan dapat dilihat
pada Lampiran 39.
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c. Pengaruh habits of mind (X;) dan self efficacy (X;)
terhadap kemampuan  pemecahan  masalah
matematis (Y)

1) Persamaan Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi linear berganda adalah
(Jaya, 2019):
Y =a+ b X, +bX,
Koefisien persamaan didapatkan melalui
perhitungan sebagai berikut:
ExHEx1y) — T x1%2) X x2y)
CH)ER) - Baxy)’
_ (3993,29)(3953,807) — (2954,705)(3037,764)
(4616,647)(3993,807) — (2954,705)

= 0,702
b, = & xf)(Z x2Y) — (X x1x2) (X x1Y)
2T @)@ D) - (B’

_ (4616,647)(3037,764) — (2954,705)(3953,807)
- (4616,647)(3993,807) — (2954,705)

= 0,241

a=Y—bX;—bX,

=62,57 - (0,702)(62,98) - (0,241)(59,40)
= 4,028

1:

Dari perhitungan tersebut diperoleh
persamaan regresi ganda yaitu Y = 4,028 +

0,702X; + 0,241X,. Variabel X; menyatakan
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habits of mind, variabel X, menyatakan self
efficacy, dan variabel Y menyatakan kemampuan
pemecahan masalah. Jika X; = 0 dan X,= 0, maka
nilai kemampuan pemecahan masalah matematis
sebesar 4,028. Detail dapat dilihat pada Lampiran
40.

2) Uji Keberatian Uji Keberatian Regresi Ganda

]Kreg
k
JKres
n—k-1)

F =

3508,543

- 2 —
F= 1893,589 48,174

52
Hasil perhitungan diperoleh nilai Fp;tyng =

48,174 dan F;,p.; = 3,18 dengan taraf signifikansi
5%, dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 52.
Kemudian nilai Fy;¢ g dibandingkan dengan nilai
Fiaper, maka diperoleh Fpiyng > Fraper, maka Hy

ditolak artinya regresi berarti. Sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan habits of mind dan self
efficacy secara simultan terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Detail perhitungan pada

Lampiran 41.
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3) Uji Koefisien Determinasi

Rumus menghitung koefisien determinasi

yaitu:
KP = (Ry,x,y)" X 100%
KP = (0,806)? x 100%= 64,95%

Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh koefisien determinasi = 64,95%, artinya
persentasi pengaruh habits of mind dan self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sebesar 64,95%. Detail
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 42.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Habits of Mind terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan hasil penelitian, habits of mind
berpengaruh  signifikan  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematis sebesar 62,72%. Siswa
yang memiliki habits of mind tinggi akan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematisnya, begitu
pula sebaliknya siswa yang memiliki habits of mind
rendah akan mempengaruhi penurunan kemampuan
pemecahan masalah matematisnya. Menurut Sugandi et
al,, 2021 habits of mind dapat mendukung menghasilkan

pribadi yang mabhir, kreatif, memiliki rasa percaya diri,
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memiliki tanggung jawab terhadap segala tindakan dan
menghasilkan individu yang mempunyai kemandirian
dan berinteraksi bersama orang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
oleh Nurmala et al,, (2019) yang menyatakan habits of
mind berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa, dimana siswa yang kurang dalam habits
of mind belum memahami keterkaitan unsur yang
diketahui dan ditanyakan serta masih ada kesalahan saat
menghitung. Penelitian Ridlo et al, (2021) juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara habits of mind dengan kemampuan
berpikir kritis 61,6% dipengaruhi oleh variabel habits of
mind, dan 38,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

. Pengaruh Self Efficacy terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Berdasarkan hasil penelitian, self efficacy
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sebesar 42,80%.
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan self
efficacy akan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, begitu pula sebaliknya
penurunan self efficacy maka kemampuan pemecahan

masalah matematisnya akan menurun.
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Hal ini sesuai dengan Noviyanti et al. (2021) yang
menyatakan bahwa selain kemampuan kognitif, siswa
juga memerlukan kemampuan afektif dalam
pembelajaran. Anshari (2017) juga menyatakan siswa
yang memiliki self efficacy tinggi maka akan mempunyai
motivasi, keberanian, ketekunan dalam melaksanakan
tugas, sebaliknya siswa yang memilki self efficacy rendah
mudah menyerah dan menjauhkan diri dari tugas yang
sulit (Marasabessy, 2020). Penelitian ini sejalan dengan
Sa’adah et al (2021) yang penelitiannya menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi
oleh self efficacy sebesar 66,2% sedangkan 33,8%
dipengaruhi oleh faktor yang lain.

. Pengaruh Habits of Mind dan Self Efficacy terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan hasil penelitian, habits of mind dan
self efficacy berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebesar 64,95% dan 35,05% dipengaruhi oleh faktor
lain. Rosenberg mengemukakan bahwa komponen
afektif akan selalu berhubungan dengan komponen
kognitif dan hubungan tersebut dalam keadaan
konsisten, jika seseorang mempunyai sikap positif

terhadap suatu objek, maka indeks kognitifnya juga akan
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tinggi begitu pula sebaliknya (Walgito, 2002). Aspek
afektif yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa seperti habits of mind dan self
efficacy.

Habits of mind merupakan sikap penting dan perlu
dikuasai pada saat mengerjakan tugas dalam
matematika, karena mendukung dan menghasilkan
pribadi yang mahir, kreatif, memiliki rasa percaya diri,
memiliki tanggung jawab terhadap segala tindakan dan
menghasilkan individu yang mempunyai kemandirian
dan berinteraksi bersama orang lain (Sugandi et al,
2021). Handayani (2015) yang mengatakan bahwa
apabila dikaitkan dengan pemecahan masalah,
mathematical habits of mind merupakan suatu
kemampuan untuk menjelaskan pemikiran seseorang,
dan secara produktif menggunakan pemikiran tersebut
untuk menggunakan matematika dalam menyelesaikan
masalah (Werdiningsih & Khoerunisa, 2021). Anshari
(2017) juga mengungkapkan bahwa self-efficacy yang
dimiliki siswa dalam pemecahan masalah dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang
mempunyai self-efficacy yang tinggi dapat membuat
siswa tersebut juga mempunyai motivasi, keberanian,

ketekunan dalam melaksanakan tugas yang diberikan,
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begitu juga sebaliknya, mempunyai self-efficacy yang
rendah akan menjauhkan diri dari tugas-tugas yang sulit
dan mudah menyerah saat menghadapi rintangan
(Marasabessy, 2020).

Dengan demikian, semakin baik habits of mind dan
self efficacy siswa dapat meningkatkan kemempuaan
pemecahan masalah matematis siswa. Begitu pula
sebaliknya, rendahnya habits of mind dan self efficacy
siswa maka kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa akan mengalami penurunan.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan secara maksimal ini
tidak lepas dari kekurangan. Kekurangan ini disebabkan
oleh keterbatasan sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan terbatas pada satu yaitu MTs
Negeri 05 Cilacap. Mungkin ketika penelitian dilakukan
di tempat lain hasilnya berbeda, namun hasil penelitian
yang diperoleh tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini waktunya sangat
terbatas. Waktu yang dimiliki peneliti hanya

berdasarkan kebutuhan terkait penelitian. Meskipun
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dalam waktu yang sangat terbatas, namun sudah
memenuhi syarat penelitian ilmiah.
. Keterbatasan Objek Penelitian

Pada penelitian ini hanya meneliti tiga variabel
yaitu habits of mind, self efficacy dan kemampuan

pemecahan masalah matematis.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan
penelitian terkait “ Pengaruh Habits Of Mind dan Self

Efficacy terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 05 Cilacap”, maka

diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan habits of mind
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fppng = 89,021 >
Fiaper = 4,02. Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh
koefisien korelasi r = 0,792 dan koefisien determinasi
r? = 0,627. Hal ini menunjukkan bahwa habits of mind
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
mateamtis siswa sebesar 62,72%. Dengan persamaan
sederhana ¥ = 8,634 + 0,792X;, berarti jika nilai dari
habits of mind bernilai 0 maka nilai dari variabel
kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar
8,634.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Fy;tyng = 39,620 > Figpep = 4,02.

Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien korelasi
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r = 0,761 dan koefisien determinasi r? = 0,428. Hal ini
menunjukkan bahwa self efficacy mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebesar 42,80%. Dengan persamaan sederhana ¥ =
17,388 + 0,761X,, berarti jika nilai dari self efficacy
bernilai 0 maka nilai dari variabel kemampuan
pemecahan masalah matematis sebesar 17,388.

. Terdapat pengaruh yang signifikan habits of mind dan
self efficacy secara simultan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis yang ditunjukkan oleh
nilai nilai  Fpipyng = 48,175 > Figper = 3,18.  Besar
pengaruh ditunjukkan oleh koefisien korelasi r = 0,806
dan koefisien determinasi 7% = 0,6495. Hal ini
menunjukkan bahwa habits of mind dan self efficacy
secara simultan mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis sebesar 64,95% dan 35,05%
dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan persamaan ¥ =
4,028 + 0,702X; + 0,241X,, artinya jika nilai habits of
mind dan self efficacy bernilai 0, maka nilai kemampuan

pemecahan masalah matematis sebesar 4,028.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil kajian dan pembahasan, saran
yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian, perlu adanya
penelitian lanjutan untuk menyelidiki faktor apa yang
lebih  berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal
ini diperlukan agar manfaat yang diperoleh lebih
maksimal.
2. Bagi Guru
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapat pengaruh yang signifkan antara habits of mind
dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah  matematis siswa. Guru  hendaknya
memperhatikan habis of mind dan self efficacy siswa,
karena hal tersebut dapat membantu untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang
signifikan antara habits of mind dan self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Siswa hendaknya meningkatkan habits of mind dan self
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efficacy, karena faktor tersebut dalam penelitian ini
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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Lampiran 1 Profil Sekolah

PROFIL SEKOLAH
A. Identitas Sekolah
Nama Sekolah :  MTs Negeri 05 Cilacap
Alamat Sekolah : JL. Diponegoro

Banjarsari Nusawungu,
Cilacap
Nama Kepala Sekolah : Suwarno, S.Pd., M. Sc
B. Visi
"UNGGUL, MODERN, BERAKHLAKUL KARIMAH DAN
BERWAWASAN LINGKUNGAN”
C. Misi

1. Menumbuhkan penghayatan peserta didik terhadap
ajaran islam dan budaya bangsa sehingga menjadi
sumber kearifan dalam berfikir dan bertindak;

2. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan
profesional yang menumbuhkan dan mengembangkan
peserta didik meraih prestasi ujian di atas batas minimal
lulus;

3. Melaksanakan  pengelolaan  madrasah dengan
manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah dan kelompok kepentingan secara

transparan dan akuntabel;
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. Melaksanakan program bimbingan secara efektif
sehingga setiap peserta didik berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki;

. Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara
efektif sesuai bakat dan minat sehingga setiap peserta
didik sehingga setiap peserta didik memiliki keunggulan
dalam berbagai: lomba sains, keagamaan, olahrga dan
seni;

. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya religius,
jujur;

. Menanamkan perilaku islami dalam kehidupan dan

mandiri dalam setiap aktifitas di lingkungan madrasah;



Lampiran 2 Daftar Nama Peserta Uji Coba

DAFTAR NAMA PESERTA UJI COBA

NO NAMA SISWA KODE
1 | ADELIANA AMANDA PUTRI UC-01
2 | AFIFAH KHOIROH AZZAHRA UC-02
3 | AJIPURNOMO UC-03
4 | ALDI SAPUTRA UC-04
5 | ALMIRA CAHYANI PRAYITNO UC-05
6 | AMELIA INDAH SULISTYANI UC-06
7 | ANISA JULIANTI SARI PUTRI UC-07
8 | ARIN FERLITA UC-08
9 | BALQIS NABILAH HAKIM UC-09

10 | BERLYN VALESKA UC-10

11 | DAFFA 'ABIYYI DARVID UC-11

12 | DANU UTOMO UC-12

13 | DESTIANA EKA PRATIWI UC-13
14 | DIAN RAHAYU UC-14

15 | DIANA AYU AMBARWATI UC-15

16 | EKA SUHERANI UC-16

17 | ELSA SAFIRA Uc-17

18 | ELSY HUMEIROH UC-18

GIGIH ADIL WICAKSANA

191 ABDILLAH Uc-19

20 | JESLIN ARYANINGRUM UC-20

21 | LILA LUGITA UC-21

22 | NABIL FAJAR AHNAF UC-22

23 | NAJWA MU'AFATUSSHIAMI UC-23

24 | PUTRI NONITASARI UC-24

25 | REFIKA NUR YATINAH UC-25

26 | SELSA ALIMA PUTRI UC-26

27 | SRI TRININGSIH uc-27

28 | SURYA AL GHIFARI UC-28

29 | TABINA EARLEN HASNA UC-29

30 | TRI ANGGRAINI UC-30

31 | WINDI NUR KHOERUNISA UC-31

32 | ZHERA FELISITA AZIZAH UC-32
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Lampiran 3 Daftar Nama Peserta Penelitian

DAFTAR NAMA PESERTA PENELITIAN

NO NAMA SISWA KODE
1 | AFRIZAL MAULDIANSYAH R1
2 | AINA NUR NAFI'AH R2
3 | AIRIN NISA UTAMI R3
4 | ALDITIAN FERIAWAN R4
5 | ALFAHRI HIDAYAT TULLOH RS
6 | ALIF NUR AZIZ R6
7 | ALVIN RIZQI RAMADHAN R7
8 | ARVEN ALDIYANSYAH SUHARTO RS
9 | ASYFA OKTI PUTRIANINGSIH R9
10 | AUDHINA DWIR. R10
11 | AZHAR HAFIZ ANSHARI R11
12 | BRAYEAN PUJI PARLIANTO R12
13 | BUN YAN MUZAKKY R13

DEDE SATRIO HUTOMO RESTU R14

14 | WIJAKSONO
15 | DEDY SATRIO R15
16 | DESTALIA PUSPITA R16
17 | DIMAS AGUNG SAPUTRA R17
18 | ELVIANA TUN NURSYAFAROH R18
19 | FAHMI AUFA SOLIH R19

20 | FAJAR BAHARI R20

21 | FELIN NOVIANA R21

22 | FERNINUR AULIA R22

23 | HILBRAM SEBASTIAN R23

24 | IBNU AHLIS BURHORI R24

25 | IVEN RAYHAN JULIANSAH R25

26 | IZAK ROMANDANI R26

27 | JEKSEN FRENDI ANDIKA R27

28 | KEYLA LUTFI DWI NAFISHA R28

29 | KHASELA NURFATIN NANSYAH R29

30 | LINA OKTIA SAHFANI R30

31 | LINTANG GHIFARI SAEFULLOH R31
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32 | LUCVIAN AVRIL HAIKALINO R32
33 | LUKI DWI ARYANTI R33
34 | MAYSAROH R34
35 | NAURAH ISNAENI NURSAFIQAH R35
36 | NUR KHOLIS HABIB R36
37 | NUR OKTAVIA SYIFANI R37
38 | NURJIATI R38
39 | OKTAVIAN RIZKY PAMUNGKAS R39
40 | REFLIN EGI ELDIANO R40
41 | REVAN R41
42 | REVAN NUR ALIF R42
43 | RIDHO SUGIHARTO R43
44 | RIFAN MAHESA R44
45 | RIFANI MOVIANA R45
46 | SAEFUL MUARIF R46
SALSYA BILLA AIYRA RA7
47 | FITRIANSYAH
48 | SARIF HIDAYATULLOH R48
49 | SILFIYA MEILANA R49
50 | TIKA YULIANI R50
51 | VENUSA DILISTANIA R51
52 | VENYATUL KHASANAH R52
53 | WILIANA YOFIANTI R53
54 | YUNI ANGGRAENI R54
55 | ZAZQIYATUS SHOLIAH R55
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Lampiran 4 Daftar Nilai Penilian Tengah Semester
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DAFTAR NILAI PTS

NO | VIIA | VIIIB | VIIIC | VIIID | VIIIE | VIIIF | VIIG
1 66 44 58 60 58 58 50
2 64 70 60 50 53 52 78
3 58 60 70 55 60 68 65
4 56 52 52 42 50 54 50
5 64 72 58 48 54 54 74
6 62 58 48 42 56 60 44
7 54 56 60 50 54 70 52
8 66 42 64 42 58 64 72
9 68 54 54 50 52 54 68
10 54 60 46 52 56 52 46
11 66 60 50 50 60 48 70
12 40 72 42 54 50 58 67
13 54 44 44 58 62 72 54
14 50 48 54 60 46 50 48
15 60 42 40 48 44 52 54
16 62 52 60 60 62 56 50
17 58 55 72 72 54 64 52
18 64 50 52 65 56 50 45
19 76 44 60 46 64 60 67
20 72 54 62 56 46 46 60
21 70 42 42 58 52 50 46
22 64 52 44 56 46 60 60
23 64 56 52 62 60 53 56
24 40 44 50 54 56 56 65
25 42 70 52 48 42 70 68
26 88 48 42 78 44 54 67
27 52 52 60 60 58 58 44
28 52 54 60 50 52 60 44
29 60 50 60 56 56 55 46
30 48 44 50 70 56 70 63
31 88 60 56 56 54 56 50
32 56 52 60 40 70 58 56
33 48 75 75 54 58
34 72 56
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Lampiran 5 Uji Normalitas Tahap Awal
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIIIA
Hipotesis
H, = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan
H, diteima jika Dy < Digper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X-X | X-X)?
1 66 5,438 29,566
2 64 3,438 11,816
3 58 -2,563 6,566
4 56 -4,563 20,816
5 64 3,438 11,816
6 62 1,438 2,066
7 54 -6,563 43,066
8 66 5,438 29,566
9 68 7,438 55,316
10 54 -6,563 43,066
11 66 5,438 29,566
12 40 -20,563 | 422,816
13 54 -6,563 43,066
14 50 10,563 | 111,566
15 60 -0,563 0,316
16 62 1,438 2,066




17 58 -2,563 6,566
18 64 3,438 11,816
19 76 15,438 238,316
20 72 11,438 130,816
21 70 9,438 89,066
22 64 3,438 11,816
23 64 3,438 11,816
24 40 -20,563 | 422,816
25 42 -18,563 | 344,566
26 88 27,438 752,816
27 52 -8,563 73,316
28 52 -8,563 73,316
29 60 -0,563 0,316
30 48 -12,563 | 157,816
31 88 27,438 752,816
32 56 -4,563 20,816
Jumlah | 1938 3961,875
Rata-Rata X = 2% = 2% = 60 563

PCS
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Standar Deviasi s = \/ N:)l()z = \/393621;8175 = 11,305
No | X fi | frum | kp Zi Zraper | |kD = Zigpell Do
1 40 2 2 0,063 | -1,819 0,034 0,028
2 42 1 3 0,094 | -1,642 0,050 0,043
3 48 1 4 0,125 | -1,111 0,133 0,008
4 50 1 5 0,156 | -0,934 0,175 0,019
5 52 2 7 0,219 | -0,757 | 0,224 0,006
6 54 3 10 0,313 | -0,580 | 0,281 0,032
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56 2 12 0,375 | -0,404 | 0,343 0,032
8 58 2 14 0,438 | -0,227 | 0,410 0,027
9 60 2 16 0,500 | -0,050 | 0,480 0,020 0,128
10 | 62 2 18 0,563 | 0,127 0,551 0,012
11 | 64 5 23 0,719 | 0,304 0,619 0,099
12 | 66 3 26 0,813 | 0,481 0,685 0,128
13 | 68 1 27 0,844 | 0,658 0,745 0,099
14 | 70 1 28 0,875 | 0,835 0,798 0,077
15| 72 1 29 0,906 | 1,012 0,844 0,062
16 | 76 1 30 0,938 | 1,366 0,914 0,024
17 | 88 2 32 1,000 | 2,427 0,992 0,008

Keterangan :

f;=frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ziaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Z¢aper|= selisih antara kp dan Z; .
Do= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢aper]

Untuk ¢ = 5% diperoleh nilai tabel = 0,239

Karena Dy < Di4pe;, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIII B

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan
H, diteima jika Dy < Digper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X -X X - X)?
1 44 -9,912 98,243
2 70 16,088 | 258,831
3 60 6,088 37,067
4 52 -1,912 3,655
5 72 18,088 | 327,184
6 58 4,088 16,714
7 56 2,088 4,361
8 42 -11,912 | 141,890
9 54 0,088 0,008
10 60 6,088 37,067
11 60 6,088 37,067
12 72 18,088 | 327,184
13 44 -9,912 98,243
14 48 -5,912 34,949
15 42 -11,912 | 141,890
16 52 -1,912 3,655
17 55 1,088 1,184
18 50 -3,912 15,302
19 44 -9,912 98,243
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20 54 0,088 0,008
21 42 -11,912 141,890
22 52 -1,912 3,655
23 56 2,088 4,361
24 44 -9,912 98,243
25 70 16,088 258,831
26 48 -5,912 34,949
27 52 -1,912 3,655
28 54 0,088 0,008
29 50 -3,912 15,302
30 44 -9,912 98,243
31 60 6,088 37,067
32 52 -1,912 3,655
33 48 -5,912 34,949
34 72 18,088 327,184
Jumlah 1833 2744,735
Rata-Rata X = 2% = % = 53,912
Standar Deviasi s = \/Z(X_X)z = \/2744’735 =9,120
N—-1 34-1
k
No | X fi fhum kp A Ztapel l_gtabell Do
1 | 42 3 3 0,088 | -1,306 0,096 0,008
2 | 44 5 8 0,235 | -1,087 0,139 0,097
3 | 48 3 11 0,324 | -0,648 0,258 0,065
4 | 50 2 13 0,382 | -0,429 0,334 0,048
5 52 5 18 0,529 | -0,210 0,417 0,112 0,115
6 | 54 3 21 0,618 | 0,010 0,504 0,114
7 | 55 1 22 0,647 | 0,119 0,547 0,100
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56 2 24 10,706 | 0,229 0,591 0,115
58 1 25 10,735| 0,448 0,673 0,062
10| 60 | 4 29 10853] 0,668 0,748 0,105
11| 70 2 31 0912 | 1,764 0,961 0,049
12 | 72 3 34 11,000] 1,983 0,976 0,024

Keterangan :
fi= frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ziaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Z¢aper|= selisih antara kp dan Z; .
Do= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢gper]

Untuk a = 5% diperoleh nilai tabel = 0,233

Karena Dy < Di4pe;, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIII C
Hipotesis
H, = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Dy < Digper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X-X | Xx-X)72
1 58 3,182 | 10,124
2 60 5182 | 26,851
3 70 15,182 | 230,488
4 52 -2,818 7,942

5 58 3,182 | 10,124
6 48 -6,818 | 46,488
7 60 5182 | 26,851
8 64 9,182 | 84,306
9 54 -0,818 0,669

10 46 8,818 | 77,760
11 50 4818 | 23,215
12 42 | -12,818 | 164,306
13 44 | -10,818 | 117,033
14 54 -0,818 0,669

15 40 | -14,818 | 219,579
16 60 5182 | 26,851
17 72 17,182 | 295,215
18 52 -2,818 7,942

19 60 5182 | 26,851
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20 62 | 7182 | 51,579
21 42 -12,818 164,306
22 44 -10,818 117,033
23 52 -2,818 7,942
24 50 | -4818 | 23215
25 52 -2,818 7,942
26 42 -12,818 164,306
27 60 5182 | 26,851
28 60 5182 | 26851
29 60 5,182 26,851
30 50 -4,818 23,215
31 56 1,182 1,397
32 60 5,182 26,851
33 75 20,182 407,306
Jumlah 1938 3961,875
Rata-Rata ¥ = 2% =259 — 54 8138
N 33
Standar Deviasi s = \/Z(X_X)Z = \/2478’909 = 8,801
N—-1 33-1
k
No | X fi fhum kp A Ztapel l_gtabell Do
1 | 40 1 1 0,030 | -1,684 0,046 0,016
2 | 42 3 4 0,121 | -1,456 0,073 0,049
3 | 44 2 6 0,182 | -1,229 0,110 0,072
4 | 46 1 7 0,212 | -1,002 0,158 0,054
5 | 48 1 8 0,242 | -0,775 0,219 0,023
6 | 50 3 11 0,333 | -0,547 0,292 0,041
7 52 4 15 0,455 | -0,320 0,374 0,080 0,127
8 54 2 17 0,515 | -0,093 0,463 0,052
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9 | 56 1 18 |0,545| 0,134 0,553 0,008
10 | 58 2 20 10,606| 0,362 0,641 0,035
11 | 60 8 28 10848 | 0,589 0,722 0,127
12 | 62 1 29 10879 | 0816 0,793 0,086
13 | 64 1 30 10909| 1,043 0,852 0,058
14 | 70 1 31 10939 1,725 0,958 0,018
15 | 72 1 32 10970 | 1,952 0,975 0,005
16 | 75 1 33 |1,000] 2,293 0,989 0,011

Keterangan :
f;=frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ziaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Z¢aper|= selisih antara kp dan Z; .
Do= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢aper]

Untuk ¢ = 5% diperoleh nilai tabel = 0,237

Karena Dy < D¢,pe1;, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIII D

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan
H, diteima jika Dy < Digper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X=X | (X-X)?
1 66 5,375 28,891
2 64 -4,625 21,391
3 58 0,375 0,141

4 56 -12,625 159,391
5 64 -6,625 43,891
6 62 -12,625 | 159,391
7 54 -4,625 21,391
8 66 -12,625 | 159,391
9 68 -4,625 21,391
10 54 -2,625 6,891

11 66 -4,625 21,391
12 40 -0,625 0,391

13 54 3,375 11,391
14 50 5,375 28,891
15 60 -6,625 43,891
16 62 5,375 28,891
17 58 17,375 | 301,891
18 64 10,375 | 107,641
19 76 -8,625 74,391
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20 72 | 1,375 | 1,891
21 70 | 3375 | 11,391
22 64 | 1375 | 1891
23 64 | 7,375 | 54391
24 20 | -0,625 | 0391
25 2 | -6625 | 43891
26 88 | 23,375 | 546,391
27 s2 | 5375 | 28891
28 52 | -4,625 | 21,391
29 60 1,375 1,891
30 48 | 15375 | 236,391
31 88 | 1,375 | 1,891
32 56 | -14,625 | 213,891
Jumlah 1748 2405,500
Rata-Rata X = 2% = 12% = 54,625

32
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Standar Deviasi s = \/Z(X_X)z = \/2405’500 = 8,809
N—-1 32-1

No | * fi fleum kp Zi Zitabel Ecgtabel | Do
1 | 40 1 1 0,031 | -1,660 0,048 0,017

2 | 42 3 4 0,125 | -1,433 0,076 0,049

3 | 46 1 5 0,156 | -0,979 0,164 0,008

4 | 48 3 8 0,250 | -0,752 0,226 0,024

5 | 50 5 13 0,406 | -0,525 0,300 0,106

6 | 52 1 14 | 0,438 | -0,298 0,383 0,055

7 54 2 16 0,500 | -0,071 0,472 0,028

8 55 1 17 0,531 0,043 0,517 0,014

9 | 56 4 21 0,656 | 0,156 0,562 0,094 0,115
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10 | 58 2 23 10,719 | 0,383 0,649 0,070
11 | 60 4 27 10844 | 0,610 0,729 0,115
12 | 62 1 28 10875] 0,837 0,799 0,076
13 | 65 1 29 10906 1,178 0,881 0,026
14 | 70 1 30 10938| 1,745 0,960 0,022
15 | 72 1 31 10969 | 1,972 0,976 0,007
16 | 78 1 32 |1,000] 2,654 0,996 0,004

Keterangan :
f;=frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ziaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Z¢aper|= selisih antara kp dan Z;
Do= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢aper]

Untuk ¢ = 5% diperoleh nilai tabel = 0,240

Karena Dy < D¢4pe1;, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIII E

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan
H, diteima jika Dy < Digper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X xX-X | (-7
1 58 2,970 8,819
2 53 -2,030 4,122
3 60 4970 | 24,698
4 50 -5,030 | 25,304
5 54 -1,030 1,062
6 56 0,970 0,940
7 54 -1,030 1,062
8 58 2,970 8,819
9 52 -3,030 9,183
10 56 0,970 0,940
11 60 4970 | 24,698
12 50 -5,030 | 25,304
13 62 6,970 | 48,577
14 46 9,030 | 81,546
15 44 |-11,030 | 121,668
16 62 6,970 | 48,577
17 54 -1,030 1,062
18 56 0,970 0,940
19 64 8,970 | 80,455
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20 46 | 9,030 | 81,546
21 52 | -3,030 | 9,183
22 46 | -9,030 | 81,546
23 60 4970 | 24,698
24 56 0,970 0,940
25 42 |-13,030 | 169,789
26 44 |-11,030 | 121,668
27 58 2970 | 8819
28 52 | -3,030 | 9,183
29 56 0,970 0,940
30 56 0,970 0,940
31 54 | -1,030 | 1,062
32 70 | 14,970 | 224,092
33 75 | 19,970 | 398,789
Jumlah 1816 1650,970
Rata-Rata X = 2% = 2826 _ 55 030
N 33

Standar Deviasi s = \/

N-1

Tx=%2 _ \/1650,970 — 7183

33-1
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No | * fi fheum kp Zi Ztabel E‘ z;tabed Do
142 1] 1 Jo030] -1814 | 0035 | 0005

2] 44| 2| 3 [o0091] -1,536 | 0062 | 0,029

346 | 3 | 6 |o0182] -1.257 | 04104 | 0077

4]50] 2| 8 |o242] -0700 | 0242 | 0001

s |52 3 | 11 |0333] -0422 | 0337 | 0003

6 53| 1 | 12 |0364] -0283 | 0389 | 0025

7 | 54| 4| 16 |0485] -0143 | 0443 | 0042 | 13
8 56| 6 | 22 |o667] 0135 | 0554 | 0113
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9 | 58 3 25 10,758 | 0,413 0,660 0,097
10 | 60 3 28 10,848 | 0,692 0,755 0,093
11 | 62 2 30 10909] 0970 0,834 0,075
12 | 64 1 31 10939| 1,249 0,894 0,045
13| 70 1 32 10970 | 2,084 0,981 0,012
14 | 75 1 33 11,000] 2,780 0,997 0,003

Keterangan :
f;= frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ztaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Ztaper 1= selisih antara kp dan Z;;p¢;
D= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢gper]

Untuk a = 5% diperoleh nilai tabel = 0,237

Karena Dy < D¢,pe1;, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIII F

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan
H, diteima jika Dy < Digper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X xX-% | x-X7?
1 58 0,588 0,346
2 52 5412 | 29,287
3 68 10,588 | 112,111
4 54 3,412 | 11,640
5 54 3412 | 11,640
6 60 2,588 6,699
7 70 12,588 | 158,464
8 64 6,588 | 43,405
9 54 3,412 | 11,640
10 52 5412 | 29287
11 48 9,412 | 88,581
12 58 0,588 0,346
13 72 14,588 | 212,817
14 50 7412 | 54,934
15 52 5412 | 297287
16 56 1,412 1,993
17 64 6,588 | 43,405
18 50 7412 | 54934
19 60 2,588 6,699
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20 46 -11,412 130,228
21 50 | -7.412 | 54,934
22 60 2,588 6,699
23 53 | -4412 | 19464
24 56 | -1412 | 1,993
25 70 12,588 158,464
26 54 | 3412 | 11,640
27 58 0,588 0,346
28 60 | 2588 | 6,699
29 55 -2,412 5,817
30 70 12,588 158,464
31 56 -1,412 1,993
32 58 0,588 0,346
33 54 -3,412 11,640
34 56 -1,412 1,993
Jumlah 1952 1478,235
Rata-Rata ¥ = 2% = 2252 = 57,417
Standar Deviasi s = \/Z(X_X)z = \/1478’235 = 6,693
N-1 34-1
k
No | X fi fhum kp A Ztapel l_gtabell Do
1 | 46 1 1 0,029 | -1,705 0,044 0,015
2 | 48 1 2 0,059 | -1,406 0,080 0,021
3 | 50 3 5 0,147 | -1,107 0,134 0,013
4 | 52 3 8 0,235 | -0,809 0,209 0,026
5 53 1 9 0,265 | -0,659 0,255 0,010
6|54 | 5 | 14 |0412] -0510 | 0305 | 0107 | o.,,
7 | 55 1 15 0,441 | -0,360 0,359 0,082
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56 | 4 19 10,559 | -0,211 0,416 0,142

58 | 4 23 10676 | 0,088 0,535 0,141
10| 60 | 4 27 10,794 | 0,387 0,651 0,144
11| 64 | 2 29 10,853 | 0,984 0,838 0,015
12 | 68 1 30 10,882 | 1,582 0,943 0,061
13| 70 3 33 10971 ] 1,881 0,970 0,001
14 | 72 1 34 11,000] 2,180 0,985 0,015

Keterangan :
fi=frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ziaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Z¢aper|= selisih antara kp dan Z; .
Do= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢gper]

Untuk a = 5% diperoleh nilai tabel = 0,233

Karena Dy < Di4pe;, maka data tersebut berdistribusi normal




UJI NORMALITAS TAHAP AWAL VIII G

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan

H, diteima jika Dy < D¢gper

Pengujian Hipotesis

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X=X | (X-X)?
1 50 -7,242 52,453
2 78 20,758 | 430,877
3 65 7,758 60,180
4 50 -7,242 52,453
5 74 16,758 | 280,816
6 44 -13,242 | 175,362
7 52 -5,242 27,483
8 72 14,758 | 217,786
9 68 10,758 | 115,725
10 46 -11,242 | 126,392
11 70 12,758 | 162,756
12 67 9,758 95,210
13 54 -3,242 10,513
14 48 -9,242 85,422
15 54 -3,242 10,513
16 50 -7,242 52,453
17 52 -5,242 27,483
18 45 -12,242 | 149,877
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19 67 9,758 | 95210
20 60 2,758 7,604
21 46 -11,242 126,392
22 60 2,758 7,604
23 56 | -1,242 | 1,544
24 65 7,758 | 60,180
25 68 10,758 115,725
26 67 9,758 95,210
27 44 | -13242 | 175362
28 44 -13,242 175,362
29 46 -11,242 126,392
30 63 5758 | 33,150
31 50 -7,242 52,453
32 56 -1,242 1,544
33 58 0,758 0,574
Jumlah 1889 3208,061
Rata-Rata ¥ = 2% = 2% = 57 547
Standar Deviasi s = \/Z(X_X)z = \/3208’061 = 10,013
N-1 33-1
k
No X fi fleum kp Z; Zigpel l_gtabell Dy
1 | 44 3 3 0,091 | -1,323 0,093 0,002
2 45 1 4 0,121 | -1,223 0,111 0,010
3 46 3 7 0,212 | -1,123 0,131 0,081
4 | 48 1 8 0,242 | -0,923 0,178 0,064
5 50 4 12 0,364 | -0,723 0,235 0,129
6 52 2 14 0,424 | -0,524 0,300 0,124
7 |54 ] 2 16 |0,485| -0,324 0,373 0,112 0,129
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56 2 18 10,545 | -0,124 0,451 0,095

58 1 19 10,576 | 0,076 0,530 0,046
10 | 60 2 21 10636 0,275 0,608 0,028
11 | 63 1 22 10,667 | 0575 0,717 0,051
12 | 65 2 24 10,727 | 0,775 0,781 0,053
13 | 67 3 27 10818 ] 0975 0,835 0,017
14 | 68 2 29 10879 | 1,074 0,859 0,020
15| 70 1 30 10909 | 1,274 0,899 0,010
16 | 72 1 31 10939 | 1,474 0,930 0,010
17 | 74 1 32 10970 | 1,674 0,953 0,017
18 | 78 1 33 |1,000] 2,073 0,981 0,019

Keterangan :
f;=frekuensi
f kum= frekuensi komulatif

kp=komulatif proporsi

Ziaper= nilai Z; pada tabel

|kp — Z¢aper|= selisih antara kp dan Z; .
Do= Nilai Maksimal dari |kp — Z¢aper]

Untuk ¢ = 5% diperoleh nilai tabel = 0,237

Karena Dy < Di4pe;, maka data tersebut berdistribusi normal




135

Lampiran 6 Uji Homogenitas Tahap Awal
UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL
Hipotesis
Hy: 02 = 02 = 02 = 6} = 02 = 02 = 07
H;: Salah satu tanda = tidak berlaku
Pengujian Hipotesis
Varians gabungan dari semua sampel

2 Y(ni—-1)s;?
57 = Y(ni-1)

Harga satuan B

B = (logS?).Y(n; — 1)

x? dengan menggunakan uji barlett
x?=(In 10) .{B — X (n; — 1) logs;*}
Kriteria yang digunakan

Hy diterima jika Yfirung < Xfabel

Tabel Penolong Homogenitas

KELAS

NO VIIIA VIIIB VIIIC VIIID VIIIE VIIIF VIIIG
1 66 44 58 60 58 58 50
2 64 70 60 50 53 52 78
3 58 60 70 55 60 68 65
4 56 52 52 42 50 54 50
5 64 72 58 48 54 54 74
6 62 58 48 42 56 60 44
7 54 56 60 50 54 70 52
8 66 42 64 42 58 64 72
9 68 54 54 50 52 54 68
10 54 60 46 52 56 52 46
11 66 60 50 50 60 48 70
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12 40 72 42 54 50 58 67
13 54 44 44 58 62 72 54
14 50 48 54 60 46 50 48
15 60 42 40 48 44 52 54
16 62 52 60 60 62 56 50
17 58 55 72 72 54 64 52
18 64 50 52 65 56 50 45
19 76 44 60 46 64 60 67
20 72 54 62 56 46 46 60
21 70 42 42 58 52 50 46
22 64 52 44 56 46 60 60
23 64 56 52 62 60 53 56
24 40 44 50 54 56 56 65
25 42 70 52 48 42 70 68
26 88 48 42 78 44 54 67
27 52 52 60 60 58 58 44
28 52 54 60 50 52 60 44
29 60 50 60 56 56 55 46
30 48 44 50 70 56 70 63
31 88 60 56 56 54 56 50
32 56 52 60 40 70 58 56
33 48 75 75 54 58
34 72 56
n 32 34 33 32 33 34 33

n-1 31 33 32 31 32 33 32

52 127,80 | 8317 | 7747 | 7760 | 51,593 | 44,80 | 100,25

(n—1)s? | 3961,86 | 2744,74 | 2478,91 | 2405,50 | 1650,97 | 1478,24 | 3208,06

log s* 2,11 1,92 1,89 1,89 1,713 1,65 2,001
n
—1(logs?) | 6530 | 6336 | 60452 | 5858 | 5480 | 5449 | 64,04

Varians gabungan dari semua sampel

S

2 _ T(mi—1)s?

X(ni-1)

2 _ 17928,28
S =

224
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s? = 80,04

Harga satuan B

B = (logS?).Y(n; — 1)

B = (1,90)(224)

B = 426,34

x? dengan menggunakan uji barlett

x*=(n 10) .{B — X(n; — 1) logs;*}

x?=(2,30).{426,34 — 421,03}

x?=1223

Untuk a =5 % dengan dk = 4 — 1 = 3 diperoleh y2,,., = 14,07

Karena x%;tumg < X faber» Maka homogen



Lampiran 7 Kisi-Kisi Angket Habits Of Mind
KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND
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Nomor Item
. Jumlah
Indikator Favorable Unfavorable Item
(Pernyataan | (Pernyatan
Positif) Negatif)
Mengeksplorasi ide- 235 14 5
ide matematis " ’
Merefleksi kebenaran
jawaban masalah 10 7,9 3
matematis
Mengidentifikasi
strategi pemecahan 14 13 2
masalah matematis
Bertanya pada diri
sendiri tentang
aktivitas matematika 15,18,20 16,17,19 6
yang telah dilakukan
Memformulasi
pernyataan 23 21,24,25 4
matematis
Mengonstruksi
contoh matematis 28,29,30 3
Jumlah 23
Penilaian Angket Habits of Mind
Kriteria Skor Keterangan
4 SS=S§ t i
Favorable 3 = Se:zia sesual
(P%r:s};;tgan 2 TS = Tidak sesuai
1 STS = Sangat tidak sesuai
1 SS=S§ t i
Unfavorable 5 = Se;r;gia sesual
(P;l;n}:i‘ic%an 3 TS = Tidak sesuai
& 4 STS = Sangat tidak sesuai
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Lampiran 8 Angket Habits Of Mind

ANGKET HABITS OF MIND
Nama :
Kelas
No. Absen
Waktu
Petunjuk pengerjaan:
1. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan

2.

teliti.

Setiap jawaban Anda adalah benar, sehingga jangan
terpengaruh jawaban teman.

Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena hasil
dari pengisian angket tidak mempengaruhi nilai Anda
Berilah tanda (V) pada kolom di sebelah kanan
pernyataan yang paling sesuai dengan diri Anda. Adapun
pilihan jawaban sebagai berikut:

STS = Sangat tidak sesuai

TS = Tidak sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat sesuai

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri Anda!

NO PERNYATAAN STS| TS | S | SS

1 | Saya tidak ingin mempelajari
matematika secara lebih mendalam

2 | Saya belajar matematika walaupun
belum saatnya ulangan

3 | Saya meluangkan waktu di rumah
untuk belajar matematika

4 | Saya tidak peduli dengan penjelasan
matematika yang disampaikan guru

5 | Saya aktif berdiskusi dengan teman
saat belajar matematika
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Ketika belajar saya tidak memeriksa
kembali hasil pekerjaan yang saya
peroleh

Saya hanya mempelajari kembali
materi pelajaran matematika yang
telah diberikan oleh guru ketika ada
ulangan matematika

Selalu mengecek ulang jawaban
ketika mengerjakan soal matematika

Saya menghindari soal yang
mempunyai beragam cara
penyelesaian

10

Saya dapat menerapkan Kkonsep
matematika yang telah dijelaskan
guru dalam menyelesaikan soal
matematika

11

Saya mengecek kembali hasil
ulangan agar kedepannya hasil
belajar semakin baik

12

Saya acuh terhadap nilai matematika
yang diperoleh

13

Saya tidak mempelajari ulang materi
matematika yang telah dipelajari di
sekolah

14

Saya membuka catatan untuk
mengingat pembelajaran
matematika di sekolah

15

Saya mengumpulkan tugas
matematika  tanpa = memeriksa
terlebih dahulu

16

Mencoba latihan matematika untuk
melihat penguasaan materi yang
sudah dipelajari

17

Saya dapat menjawab pertanyaan
matematika saat diskusi kelas
maupun diskusi kelompok

18

Apabila guru memberikan tugas, saya
mengerjakannya dengan menyalin
tugas teman saya
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19

Saya mau untuk mengerjakan soal di
depan dan menjelaskan ke teman
yang lain

20

Saya berusaha menjawab jika guru
bertanya mengenai materi
matematika kepada saya

21

Saya mampu membuat model
matematika dari soal berbentuk
uraian dan soal cerita

22

Dari setiap kegiatan pembelajaran
matematika, saya dapat
menyimpulkan mengenai materi
yang sedang diajarkan

23

Saya dapat memperoleh
pengetahuan dengan mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika

skor yang diperoleh

Nilai = x 100

jumlah skor maksimal



Lampiran 9 Kisi-Kisi Angket Self Efficacy
KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY
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Nomor Item

. umlah
Indikator Favorable Unfavorable ] Item
(Pernyataan | (Pernyataan
Positif) Negatif)

Mampu mengatasi
masalah yang 1,4,5 2,3 5
dihadapi
Yakin akan
keberhasilan dirinya 6,9,10 8 4
Berani menghadapi
tantangan berani
mengambil resiko 11,12,13 14,15 5
atas keputusan yang
diambilnya
Menyadari kekuatan
dan kelemahan 17,19 18,20 4
dirinya
Mampu bermte.rak51 24,25 22 3
dengan orang lain
Tangguh atau tidak 30 2728 3
mudah menyerah

Jumlah 24

Penilaian Angket Penelitian Self Efficacy

Kriteria Skor Keterangan
Favorable 4 SS_= Sang.at sesuai
(Pernyataan 3 5 = Sesual
Pos}i,tif) 2 TS = Tidak sesuai
1 STS = Sangat tidak sesuai
1 SS=S t i
Unfavorable — Angat sesul
(Pernyataan 2 5 = Sesual
Ne };tif) 3 TS = Tidak sesuai
& 4 STS = Sangat tidak sesuai
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Lampiran 10 Angket Self Efficacy

ANGKET SELF EFFICACY
Nama
Kelas
No. Absen
Waktu
Petunjuk pengerjaan:
1. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan

2.

teliti.

Setiap jawaban Anda adalah benar, sehingga jangan
terpengaruh jawaban teman.

Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena hasil
dari pengisian angket tidak mempengaruhi nilai Anda
Berilah tanda (V) pada kolom di sebelah kanan
pernyataan yang paling sesuai dengan diri Anda. Adapun
pilihan jawaban sebagai berikut:

STS = Sangat tidak sesuai

TS = Tidak sesuai

S = Sesuai

SS = Sangat sesuai

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri Anda!

NO

PERNYATAAN STS | TS S SS

1

Saya dapat menemukan
alternatif penyelesaian  soal
matematika saat menjumpai
kebuntuan

Saya menunggu jawaban dari
teman Kketika kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika

Saya menghindari atau tidak
mengerjakan tugas matematika
yang kurang dipahami

Saya dapat mengatasi kesulitan
belajar matematika sendiri




144

Saya memiliki cara untuk
menyelesaikan  setiap  soal
matematika yang diberikan

Saya merasa tenang ketika
menghadapi ulangan matematika

Saya ragu dapat mempelajari
materi matematika secara
mandiri

Saya yakin akan berhasil dalam
ujian matematika yang akan
datang

Saya yakin dapat menyelesaikan
tugas matematika yang diberikan
dengan baik

10

Berani menghadapi kritikan atas
tugas matematika yang telah saya
kerjakan

11

Saya berani mencoba
menyelesaikan soal matematika
dengan cara yang berbeda dari
contoh yang diberikan oleh guru

12

Saya bersedia ditunjuk sebagai
ketua kelompok dalam
pembelajaran matematika

13

Menghindar dari soal latihan
yang berbeda dengan contoh
yang diberikan guru

14

Saya takut wuntuk mengikuti
seleksi siswa berprestasi antar
sekolah

15

Mengetahui materi matematika
yang perlu dipelajari ulang

16

Bingung saat memilih materi
mana yang akan ditanyakan
kepada guru

17

Yakin akan memperoleh nilai
terbaik dalam ulangan
matematika yang akan datang
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18

Merasa ragu dapat menuntaskan
tugas matematika yang berat

19

Merasa ragu-ragu
menyampaikan hasil diskusi saat
mewakili kelompok matematika

20

Berani mengemukakan pendapat
dalam forum diskusi matematika

21

Saya merasa senang menjelaskan
penyelesaian soal matematika
ketika ada teman yang bertanya

22

Saya mudah lelah ketika
mempelajari matematika dalam
waktu yang lama

23

Saya mudah menyerah saat
menghadapi soal matematika
yang sulit dan rumit

24

Saya berusaha mencari cara lain
ketika menjumpai kesulitan
dalam mengerjakan matematika

Nilai =

skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

100
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Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata pelajaran

MATEMATIS

: Matematika

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ 1 (Satu)
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 80Menit
Materi Indikator No. Bentuk Indikator
pembelajaran Soal Soal Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Pola 3.1.1 Menentukan 1,2,4,5 | Uraian |1. Mengidentifikasi
Bilangan suku ke-n dari unsur yang
pola bilangan diketahui,

4.1.1

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
suku ke-n dari
pola bilangan

ditanyakan, dan
kecukupan unsur
yang diperlukan.
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3.1.2

4.1.1

Menentukan
jumlah  suku
ke-n dari pola
bilangan
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan jumlah
suku ke-n dari
pola bilangan

. Merumuskan

masalah
matematis

. Menetapkan dan

menerapkan
strategi  untuk
menyelesaikan
masalah.

. Menjelaskan atau

menginterpretasi
hasil
penyelesaian
masalah.




148

Lampiran 12 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas 1 VIII
Semester : Genap
Waktu : 80 menit

Petunjuk Umum

1.
2.

Bacalah doa sebelum mengerjakan.

Tulislah identitas anda ke dalam lembar jawaban yang
tersedia.

Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti.

Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

Jika mengalami kesulitan dalam memahami soal maka

tanyakan kepada guru.

Petunjuk Khusus:

1.
2.
3.

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan.
Menetapkan strategi dan menyelesaikan masalah secara
sistematis

Menuliskan hasil yang diperoleh sesuai pertanyaan
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Soal!
1. Perhatikan gambar pola pada kelereng berikut
° ... O.Q O....
® Q.O O.... O...... .’....... ...........
Dari gambar diatas tentukan:
a. Banyaknya kelereng suku ke-13!
b. Banyaknya kelereng pada suku ke-25!

2. Doni bekerja di suatu perusahaan dengan gaji sebesar Rp.
2.000.000,00 per bulan. Setiap tahunnya gaji Pak Doni
naik sebesar Rp. 500.000,00. Gaji Pak Doni pada saat 6
tahun bekerja adalah?

3. Di dalam sebuah gedung aula disusun kursi dengan
dengan barisan paling depan 8 buah. Baris kedua 12 buah,
dan baris ketiga 16 buah. Maka jumlah seluruh kursi di
dalam gedung aula sampai baris ke-10 adalah?

4. Diketahui suku ke-20 dan suku ke-30 dari barisan
aritmatika secara berturut-turut adalah 125 dan 185.
Tentukan suku ke-25 dari barisan tersebut!

5. Pada suatu penelitian terhadap bakteri, awal mula
terdapat 10 buah bakteri di dalam wadah. Bakteri
berkembangbiak menjadi 2 kali lipat setiap1 jam. Berapa
banyaknya bakteri setelah 9 jam ?



150

Lampiran 13 Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Skor

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada

Merumuskan
masalah matematis

Menerapkan strategi

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah

0 Tidak menuliskan unsur | Tidak menuliskan | Tidak menuliskan | Tidak menjelaskan atau
yang diketahui  dan | rumus yang digunakan | penyelesaian soal menginterpretasikan
ditanyakan pada soal hasil penyelesaian

1 Salah atau kurang dalam | Salah dalam | Menuliskan Salah dalam menjelaskan
menuliskan unsur yang | menuliskan rumus | penyelesaian masalah | atau
diketahui dan ditanyakan | yang digunakan tidak benar dan tidak | menginterpretasikan
pada soal lengkap

2 Benar dalam menuliskan | Benar dalam | Menuliskan Menjelaskan atau
unsur yang diketahui dan | menuliskan rumus | penyelesaikan  secara | menginterpretasikan
ditanyakan pada soal yang digunakan sistematis dan lengkap, | dengan benar

tapi salah dalam
menuliskan hasil
penyelesaian

3 Menuliskan hasil

penyelesaian dengan
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benar, tapi tidak
sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan
benar, sistematis dan
lengkap dalam

penyelesaian masalah
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Lampiran 14 Penskoran dan Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIS

Soal

Jawaban

Skor

Kriteria

Perhatikan gambar pola pada kelereng
berikut

00
©00
® 00 000 0000 00000
© 00 000 0000 00000 000000
Dari gambar diatas tentukan:
a. Banyaknya kelereng pada suku ke-
13!

b. Banyaknya kelereng pada pola ke-
25!

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
Diketahui:

0

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Ui=1 1 Salah atau kurang dalam
Uz2=3 menuliskan unsur yang
Us=6 diketahui dan ditanyakan
Us=10 pada soal
Us=15 2 Benar dalam menuliskan
Ues =20 unsur yang diketahui dan
nl=13 ditanyakan pada soal
n2 =25
Ditanya:
a. Banyakkelereng
suku ke-13
b. Banyaknya kelereng
suku ke-25
Merumuskan masalah 0 Tidak menuliskan rumus

matematis

yang digunakan
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a. mencari suku ke-n pola
segitiga menggunakan

rumus

U, = n(nz+ 1)

b. mencari suku ke-n pola
segitiga menggunakan

rumus
n(n+1
, = 0D

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
a. Banyakkelereng suku
ke-13

_n(n+1)

Un= >
Uss = 13(13+1)

_13(14)

2
_ 182

2
=91

b. Banyak kelereng suku
ke-25
U, = n(n2+1)

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara sistematis dan
lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap
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Uss = 25(25+1)
_ 25(26)

2
_ 650

2
=325

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau

menginterpretasi hasil

penyelesaian masalah

a. Jadibanyaknya
kelereng suku ke-13
adalah 91.

b. Jadi banyak kelereng

suku ke-25 adalah 325.

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salah dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar

Doni bekerja di suatu perusahaan dengan
gaji sebesar Rp. 2.000.000,00 per bulan.
Setiap tahunnya gaji Pak Doni naik
sebesar Rp. 500.000,00. Gaji Pak Doni
pada saat 6 tahun bekerja adalah?

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
U1=Rp. 2.000.000,00

b =Rp. 500.000,00
pertahun

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
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Ditanya: Berapa gaji Pak
Doni pada saat 6 tahun
bekerja?

diketahui dan ditanyakan
pada soal

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis

Cara mencari baris ke-n
menggunakan rumus
Un=a+(n-1)b

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
Un=a+(n-1)b

U6 =2000000 + (6 - 1)
500000

=2000000 + (5) 500000
=2000000 + 2500000
=4500000

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara sistematis dan
lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian
Menuliskan hasil

penyelesaian dengan
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benar, tapi tidak
sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah
Jadi, gaji Pak Doni pada
saat 6 tahun bekerja
adalah Rp. 4.500.000,00

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salam dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan
salah

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar

Di dalam sebuah gedung aula disusun
kursi dengan dengan barisan paling
depan 8 buah. Baris kedua 12 buah, dan
baris ketiga 16 buah. Maka jumlah
seluruh kursi di dalam gedung aula
sampai baris ke-10 adalah?

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
Diketahui:

U1 =8 buah
Uz2= 12 buah
Uz =16 buah

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal
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Beda (b)=U2-U1=12-
8=4

Ditanya:

Jumlah seluruh kursi di
dalam gedung aula sampai
baris ke-10 adalah?

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis

Cara mencari jumlah
seluruh kursi
menggunakan rumus
Si=2(2a+(n-1)b)
Atau

Sn=7(a+Un)

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
Sn =Z(2a+(n-1)b)
Sw= ' (28+(10-1)4)
=5(16+(9)4)

=5(16 +36)

=5(52)

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara sistematis dan
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=260

Atau
Un=a+(n-1)b
U1o=8+(10-1) 4
=8+(9)4

=44

Sn="(a+Un)
Si0="7 (8 + 44)

S=="(52)
520

S10=—
2

S10=260

lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah
Jadi, jumlah seluruh kursi
sampai baris ke-10 adalah
260 kursi.

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salah dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar




159

Diketahui suku ke-20 dan suku ke-30 dari
barisan aritmatika secara berturut-turut
adalah 125 dan 185. Tentukan suku ke-25
dari barisan tersebut!

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
Diketahui:

U20=125
U3o=185
n=25

Ditanya: berapa suku ke-
25 dari barisan?

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis

Rumus yang digunakan
adalah

Un=a+(n-1)b

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi

Un=a+(n-1)b

Uzo=>a+(20-1)b=125
a+19b =125 e (1)
Uso=>a+(30-1)b=185
a+29b =185 ... (2)

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara  sistematis dan
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Dari persamaan 1 dan 2 di
operasikan dengan
eliminasi substitusi

a+ 19b =125
a+29b=185
-10b =-60
b=6

Substitusikan nilai b ke
salah satu persamaan

a+19b=125
a+19(6) =125
a+114=125
a=125-114
a=11

mencari Uzs
Un=a+(n-1)b
Uxs=11+(25-1)6
=11+ (24)6

=11+ 144

=155

lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah




161

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah
Jadi, suku ke-25 dari
brisan tersebut adalah
155.

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salah dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar

Pada suatu penelitian terhadap bakteri,
awal mula terdapat 10 buah bakteri di
dalam wadah. Bakteriberkembangbiak
menjadi 2 kali lipat setiap1 jam. Berapa
banyaknya bakteri setelah 9 jam ?

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
U1=10

r=2

n=6

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis
Cara mencari banyaknya

bakteri

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan
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Un=ar™?

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
Un=ar™?
Us=10(2°71)

=10. (2%)

=10 (256)

= 2560

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara  sistematis dan
lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian
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Jadi, banyak bakteri 1 Salah dalam Menjelaskan

setelah 6 jam adalah 2560 atau menginterpretasikan

bakteri 2 Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar




Lampiran 15 Kisi-Kisi Habits Of Mind Uji Coba
KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND
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Nomor Item
. umlah
Indikator Favorable Unfavorable J Item
(Pernyataan | (Pernyatan
Positif) Negatif)

Mengeksplorjaﬁ ide- 2356 14 6
ide matematis
Merefleksi kebenaran
jawaban masalah 8,10 7,9 4
matematis
Mengidentifikasi
strategi pemecahan 12,14 11,13 4
masalah matematis
Bertanya pada diri
sendiri tentang
aktivitas matematika 15,18,20 16,17,19 6
yang telah dilakukan
Memformulasi
pernyataan 22,23 21,24,25,26 6
matematis
Mengonstruksi . 27.28,29.30 4
contoh matematis

Jumlah 30

Penilaian Angket Habits of Mind

Kriteria Skor Keterangan
Favorable 4 SS= Sang.at sesuai
(Pernyataan 3 5 = Sesual
Pos};tif) 2 TS = Tidak sesuai
1 STS = Sangat tidak sesuai
1 SS=S t i
Unfavorable — Angat sesul
(Pernyataan 2 5 = Sesual
Ne };tif) 3 TS = Tidak sesuai
& 4 STS = Sangat tidak sesuai
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Lampiran 16 Angket Habits Of Mind Uji Coba

ANGKET HABITS OF MIND
Nama :
Kelas
No. Absen
Waktu
Petunjuk pengerjaan:

1. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan
teliti.

2. Setiap jawaban Anda adalah benar, sehingga jangan
terpengaruh jawaban teman.

3. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena hasil dari
pengisian angket tidak mempengarubhi nilai Anda

4. Berilah tanda (\/) pada kolom di sebelah kanan pernyataan
yang paling sesuai dengan diri Anda. Adapun pilihan
jawaban sebagai berikut:
STS = Sangat tidak sesuai
TS = Tidak sesuai
S = Sesuai
SS = Sangat sesuai

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri Anda!

NO PERNYATAAN STS | TS S SS

1 | Saya tidak ingin mempelajari
matematika secara lebih mendalam

2 | Saya belajar matematika walaupun
belum saatnya ulangan
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Saya meluangkan waktu di rumah
untuk belajar matematika

Saya tidak peduli dengan penjelasan
matematika yang disampaikan guru

Saya aktif berdiskusi dengan teman
saat belajar matematika

Mencoba menyelesaikan dengan
cara yang berbeda dengan contoh
yang diberikan guru

Ketika belajar saya tidak memeriksa
kembali hasil pekerjaan yang saya
peroleh

Saya mencatat setiap penjelasan
matematika yang disampaikan oleh
guru agar dapat saya pelajari
kembali dirumah

Saya hanya mempelajari kembali
materi pelajaran matematika yang
telah diberikan oleh guru ketika ada
ulangan matematika

10

Selalu mengecek ulang jawaban
ketika mengerjakan soal
matematika

11

Saya tidak mengerjakan soal yang
berbeda dengan contoh guru

12

Berusaha menemukan solusi yang
benar, ketika menghadapi soal
matematika yang sulit

13

Saya menghindari soal yang
mempunyai beragam cara
penyelesaian

14

Saya dapat menerapkan konsep
matematika yang telah dijelaskan
guru dalam menyelesaikan soal
matematika

15

Saya mengecek kembali hasil
ulangan agar Kkedepannya hasil
belajar semakin baik
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16 | Saya acuh terhadap nilai
matematika yang diperoleh

17 | Sayatidak mempelajari ulang materi
matematika yang telah dipelajari di
sekolah

18 | Saya membuka catatan untuk
mengingat pembelajaran
matematika di sekolah

19 | Saya mengumpulkan tugas
matematika tanpa  memeriksa
terlebih dahulu

20 | Mencoba latihan matematika untuk
melihat penguasaan materi yang
sudah dipelajari

21 | Saya dapat menjawab pertanyaan
matematika saat diskusi kelas
maupun diskusi kelompok

22 | Sayalebih memilih diam Ketika guru
meminta siswa mengerjakan soal di
papan tulis, walaupun saya
mengetahui langkah penyelesaian
dari soal tersebut

23 | Apabila guru memberikan tugas,
saya  mengerjakannya  dengan
menyalin tugas teman saya

24 | Saya mau untuk mengerjakan soal di
depan dan menjelaskan ke teman
yang lain

25 | Saya berusaha menjawab jika guru
bertanya mengenai materi
matematika kepada saya

26 | Saya enggan mengerjakan soal
latihan matematika

27 | Saya dapat menghubungkan

materi pembelajaran  matematika
dengan sesuatu di dalam kehidupan
sehari-hari.
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28 | Saya mampu membuat model
matematika dari soal berbentuk
uraian dan soal cerita

29 | Dari setiap kegiatan pembelajaran
matematika, saya dapat
menyimpulkan mengenai materi
yang sedang diajarkan

30 | Saya dapat memperoleh

pengetahuan dengan mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika

skor yang diperoleh

Nilai =

jumlah skor maksimal




Lampiran 17 Kisi-Kisi Angket Self Efficacy Uji Coba
KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY
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Nomor Item
. umlah
Indikator Favorable Unfavorable ] Item
(Pernyataan (Pernyataan
Positif) Negatif)

Mampu mengatasi
masalah yang 1,4,5 2,3 5
dihadapi
Yakin akan
keberhasilan dirinya 6,9,10 78 >
Berani menghadapi
tantangan berani
mengambil resiko atas 11,12,13 14,15 5
keputusan yang
diambilnya
Menyadari kekuatan
dan kelemahan 16,17,19 18,20 5
dirinya
Mampu berlnt.erakSI 21,24,25,26 22,23 6
dengan orang lain
Tangguh atau tidak 29,30 2728 4
mudah menyerah

Jumlah 30

Penilaian Angket Penelitian Self Efficacy

Kriteria Skor Keterangan
Favorable 4 SS_= Sang.at sesuai
(Pernyataan 3 5 = Sesual
Pos};tif) 2 TS = Tidak sesuai
1 STS = Sangat tidak sesuai
1 SS=S t i
Unfavorable — Angat sesul
(Pernyataan 2 5 = Sesual
Ne };tif) 3 TS = Tidak sesuai
& 4 STS = Sangat tidak sesuai
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Lampiran 18 Angket Self Efficacy Uji Coba

ANGKET SELF EFFICACY
Nama
Kelas
No. Absen
Waktu
Petunjuk pengerjaan:

1. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan
teliti.

2. Setiap jawaban Anda adalah benar, sehingga jangan
terpengaruh jawaban teman.

3. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena hasil dari
pengisian angket tidak mempengaruhi nilai Anda

4. Berilah tanda (V) pada kolom di sebelah kanan pernyataan
yang paling sesuai dengan diri Anda. Adapun pilihan
jawaban sebagai berikut:
STS = Sangat tidak sesuai
TS = Tidak sesuai
S = Sesuai

SS = Sangat sesuai



Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri Anda!
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NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

1

Saya dapat menemukan alternatif
penyelesaian soal matematika saat
menjumpai kebuntuan

Saya menunggu jawaban dari teman
ketika kesulitan dalam mengerjakan
soal matematika

Saya menghindari atau tidak
mengerjakan tugas matematika
yang kurang dipahami

Saya dapat mengatasi kesulitan
belajar matematika sendiri

Saya memiliki cara untuk
menyelesaikan setiap soal
matematika yang diberikan

Saya merasa tenang ketika
menghadapi ulangan matematika

Saya merasa khawatir akan gagal
dalam menyelesaikan tugas
matematika

Saya ragu dapat mempelajari materi
matematika secara mandiri

Saya yakin akan berhasil dalam
ujian matematika yang akan datang

10

Saya yakin dapat menyelesaikan
tugas matematika yang diberikan
dengan baik

11

Berani menghadapi kritikan atas
tugas matematika yang telah saya
kerjakan

12

Saya berani mencoba
menyelesaikan soal matematika
dengan cara yang berbeda dari
contoh yang diberikan oleh guru

13

Saya bersedia ditunjuk sebagai
ketua kelompok dalam
pembelajaran matematika
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14

Menghindar dari soal latihan yang
berbeda dengan contoh yang
diberikan guru

15

Saya takut untuk mengikuti seleksi
siswa berprestasi antar sekolah

16

Saya menyadari kesalahan dalam
mengerjakan ulangan matematika
yang telah lalu

17

Mengetahui materi matematika
yang perlu dipelajari ulang

18

Bingung saat memilih materi mana
yang akan ditanyakan kepada guru

19

Yakin akan memperoleh nilai
terbaik dalam ulangan matematika
yang akan datang

20

Merasa ragu dapat menuntaskan
tugas matematika yang berat

21

Merasa nyaman berdiskusi tentang
dengan teman siapapun itu saat
pembelajaran matematika

22

Merasa ragu-ragu menyampaikan
hasil  diskusi saat mewakili
kelompok matematika

23

Saya merasa sulit mencari teman
untuk diminta bantuan mengatasi
kesulitan dalam belajar matematika

24

Berani mengemukakan pendapat
dalam forum diskusi matematika

25

Saya merasa senang menjelaskan
penyelesaian soal = matematika
ketika ada teman yang bertanya

26

Ketika ada teman yang bertanya
tentang matematika kepada guru
saya ikut memikirkan jawabannya

27

Saya mudah lelah ketika
mempelajari matematika dalam
waktu yang lama
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28

Saya mudah menyerah saat
menghadapi soal matematika yang
sulit dan rumit

29

Ketika ada pekerjaan matematika
yang kurang sempurna saya
mencoba untuk memperbaiki

30

Saya berusaha mencari cara lain
ketika menjumpai kesulitan dalam
mengerjakan matematika

skor yang diperoleh

Nilai = x 100

jumlah skor maksimal
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Lampiran 19 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Uji Coba
KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

Mata pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ 1 (Satu)
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 80 Menit
Materi Indikator No. Bentuk Indikator
pembelajaran Soal Soal Kemampuan
Pemecahan Masalah
Pola 3.1.2 Menentukan 1,2,4,5 | Uraian |1. Mengidentifikasi
Bilangan suku ke-n dari unsur yang
pola bilangan diketahui,
4.1.2 Menyelesaikan ditanyakan, dan
masalah yang kecukupan unsur
berkaitan dengan yang diperlukan.

suku Kke-n dari
pola bilangan
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3.1.3

4.1.2

Menentukan
jumlah  suku
ke-n dari pola
bilangan
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan jumlah
suku ke-n dari
pola bilangan

. Merumuskan

masalah
matematis

. Menetapkan dan

menerapkan
strategi untuk
menyelesaikan
masalah.

. Menjelaskan atau

menginterpretasi
hasil penyelesaian
masalah.
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Lampiran 20 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII
Semester : Genap
Waktu : 80 menit
Petunjuk Umum

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.

2. Tulislah identitas anda ke dalam lembar jawaban yang
tersedia.

3. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti.

4. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

5. Jika mengalami kesulitan dalam memahami soal maka

tanyakan kepada guru.

Petunjuk Khusus:

1. Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

2. Menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan.

3. Menetapkan strategi dan menyelesaikan masalah secara

sistematis.
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4. Menuliskan hasil yang diperoleh sesuai pertanyaan

Soal!
1. Perhatikan gambar pola pada kelereng berikut
(@] o0
o b oS =%
® 0.0 Q.... ....... .’0...... O..........
Dari gambar diatas tentukan:
a. Banyaknya kelereng suku ke-13!
b. Banyaknya kelereng pada suku ke-25!

2. Pak Doni bekerja di suatu perusahaan dengan gaji sebesar
Rp. 2.000.000,00 per bulan. Setiap tahunnya gaji Pak Doni
naik sebesar Rp. 500.000,00. Gaji Pak Doni pada saat 6
tahun bekerja adalah...

3. Di dalam sebuah gedung aula disusun kursi dengan dengan
barisan paling depan 8 buah. Baris kedua 12 buah, dan baris
ketiga 16 buah. Maka jumlah seluruh kursi di dalam gedung
aula sampai baris ke-10 adalah?

4. Diketahui suku ke-20 dan suku ke-30 dari barisan
aritmatika secara berturut-turut adalah 125 dan 185.
Tentukan suku ke-25 dari barisan tersebut?

5. Pada suatu penelitian terhadap bakteri, awal mula terdapat
10 buah bakteri di dalam wadah. Bakteri berkembangbiak
menjadi 2 kali lipat setiap1 jam. Berapa banyaknya bakteri

setelah 9 jam ?
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Lampiran 21 Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Skor

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada

Merumuskan
masalah matematis

Menerapkan strategi

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah

0 Tidak menuliskan unsur | Tidak menuliskan | Tidak menuliskan | Tidak menjelaskan atau
yang diketahui  dan | rumus yang digunakan | penyelesaian soal menginterpretasikan
ditanyakan pada soal hasil penyelesaian

1 Salah atau kurang dalam | Salah dalam | Menuliskan Salah dalam menjelaskan
menuliskan unsur yang | menuliskan rumus | penyelesaian masalah | atau
diketahui dan ditanyakan | yang digunakan tidak benar dan tidak | menginterpretasikan
pada soal lengkap

2 Benar dalam menuliskan | Benar dalam | Menuliskan Menjelaskan atau
unsur yang diketahui dan | menuliskan rumus | penyelesaikan  secara | menginterpretasikan
ditanyakan pada soal yang digunakan sistematis dan lengkap, | dengan benar

tapi salah dalam
menuliskan hasil
penyelesaian

3 Menuliskan hasil

penyelesaian dengan
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benar, tapi tidak
sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan
benar, sistematis dan
lengkap dalam

penyelesaian masalah
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Lampiran 22 Penskoran dan Kunci JawabanTes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Uji Coba

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIS

Soal

Jawaban

Skor

Kriteria

Perhatikan gambar pola pada kelereng
berikut

00
©00
® 00 000 0000 00000
© 00 000 0000 00000 000000
Dari gambar diatas tentukan:
c. Banyaknya kelereng pada suku ke-
13!

d. Banyaknya kelereng pada pola ke-
25!

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
Diketahui:

0

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Ui=1 1 Salah atau kurang dalam
Uz2=3 menuliskan unsur yang
Us=6 diketahui dan ditanyakan
Us=10 pada soal
Us=15 2 Benar dalam menuliskan
Ues =20 unsur yang diketahui dan
nl=13 ditanyakan pada soal
n2 =25
Ditanya:
c. Banyak kelereng
suku ke-13
d. Banyaknya kelereng
suku ke-25
Merumuskan masalah 0 Tidak menuliskan rumus

matematis

yang digunakan
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c. mencari suku ke-n pola
segitiga menggunakan

rumus

U, = n(nz+ 1)

d. mencari suku ke-n pola
segitiga menggunakan

rumus
n(n+1
, = 0D

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
c. Banyakkelereng suku
ke-13

_n(n+1)

Un= >
Uss = 13(13+1)

_13(14)

2
_ 182

2
=91

d. Banyakkelereng suku
ke-25
U, = n(n2+1)

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara sistematis dan
lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap
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Uss = 25(25+1)
_ 25(26)

2
_ 650

2
=325

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau

menginterpretasi hasil

penyelesaian masalah

c. Jadi banyaknya
kelereng suku ke-13
adalah 91.

d. Jadi banyak kelereng

suku ke-25 adalah 325.

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salah dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar

Pak Doni bekerja di suatu perusahaan
dengan gaji sebesar Rp. 2.000.000,00 per
bulan. Setiap tahunnya gaji Pak Doni naik
sebesar Rp. 500.000,00. Gaji Pak Doni
pada saat 6 tahun bekerja adalah?

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
U1=Rp. 2.000.000,00

b =Rp. 500.000,00
pertahun

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
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Ditanya: Berapa gaji Pak
Doni pada saat 6 tahun
bekerja?

diketahui dan ditanyakan
pada soal

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis

Cara mencari baris ke-n
menggunakan rumus
Un=a+(n-1)b

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
Un=a+(n-1)b

U6 =2000000 + (6 - 1)
500000

=2000000 + (5) 500000
=2000000 + 2500000
=4500000

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara sistematis dan
lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian
Menuliskan hasil

penyelesaian dengan
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benar, tapi tidak
sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah
Jadi, gaji Pak Doni pada
saat 6 tahun bekerja
adalah Rp. 4.500.000,00

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salam dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan
salah

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar

Di dalam sebuah gedung aula disusun
kursi dengan dengan barisan paling
depan 8 buah. Baris kedua 12 buah, dan
baris ketiga 16 buah. Maka jumlah
seluruh kursi di dalam gedung aula
sampai baris ke-10 adalah?

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
Diketahui:

U1 =8 buah
Uz2= 12 buah
Uz =16 buah

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal
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Beda (b)=U2-U1=12-
8=4

Ditanya:

Jumlah seluruh kursi di
dalam gedung aula sampai
baris ke-10 adalah?

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis

Cara mencari jumlah
seluruh kursi
menggunakan rumus
Si=2(2a+(n-1)b)
Atau

Sn=7(a+Un)

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
Sn =Z(2a+(n-1)b)
Sw= ' (28+(10-1)4)
=5(16+(9)4)

=5(16 +36)

=5(52)

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara sistematis dan
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=260

Atau
Un=a+(n-1)b
U1o=8+(10-1) 4
=8+(9)4

=44

Sn="(a+Un)
Si0="7 (8 + 44)

S=="(52)
520

S10=—
2

S10=260

lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah
Jadi, jumlah seluruh kursi
sampai baris ke-10 adalah
260 kursi.

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salah dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar
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Diketahui suku ke-20 dan suku ke-30 dari
barisan aritmatika secara berturut-turut
adalah 125 dan 185. Tentukan suku ke-25
dari barisan tersebut!

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
Diketahui:

U20=125
U3o=185
n=25

Ditanya: berapa suku ke-
25 dari barisan?

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis

Rumus yang digunakan
adalah

Un=a+(n-1)b

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi

Un=a+(n-1)b

Uzo=>a+(20-1)b=125
a+19b =125 e (1)
Uso=>a+(30-1)b=185
a+29b =185 ... (2)

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara  sistematis dan
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Dari persamaan 1 dan 2 di
operasikan dengan
eliminasi substitusi

a+ 19b =125
a+29b=185
-10b =-60
b=6

Substitusikan nilai b ke
salah satu persamaan

a+19b=125
a+19(6) =125
a+114=125
a=125-114
a=11

mencari Uzs
Un=a+(n-1)b
Uxs=11+(25-1)6
=11+ (24)6

=11+ 144

=155

lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah
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Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah
Jadi, suku ke-25 dari
brisan tersebut adalah
155.

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian

Salah dalam menjelaskan
atau menginterpretasikan

Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar

Pada suatu penelitian terhadap bakteri,
awal mula terdapat 10 buah bakteri di
dalam wadah. Bakteriberkembangbiak
menjadi 2 kali lipat setiap1 jam. Berapa
banyaknya bakteri setelah 9 jam ?

Mengidentifikasi unsur
matematika yang ada
U1=10

r=2

n=6

Tidak menuliskan unsur
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Salah atau kurang dalam
menuliskan unsur yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal

Benar dalam menuliskan
unsur yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Merumuskan masalah
matematis
Cara mencari banyaknya

bakteri

Tidak menuliskan rumus
yang digunakan

Salah dalam menuliskan
rumus yang digunakan
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Un=ar™?

Benar dalam menuliskan
rumus yang digunakan

Menerapkan strategi
Un=ar™?
Us=10(2°71)

=10. (2%)

=10 (256)

= 2560

Tidak menuliskan
penyelesaian soal

Menuliskan penyelesaian
masalah tidak benar dan
tidak lengkap

Menuliskan penyelesaikan
secara  sistematis dan
lengkap, tapi salah dalam

menuliskan hasil
penyelesaian

Menuliskan hasil
penyelesaian dengan
benar, tapi tidak

sistematis/tidak lengkap

Menuliskan dengan benar,
sistematis dan lengkap
dalam penyelesaian
masalah

Menjelaskan atau
menginterpretasi hasil
penyelesaian masalah

Tidak menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil
penyelesaian
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Jadi, banyak bakteri 1 Salah dalam Menjelaskan

setelah 6 jam adalah 2560 atau menginterpretasikan

bakteri 2 Menjelaskan atau
menginterpretasikan
dengan benar
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Lampiran 23 Lembar Validasi Ahli Angket Habits Of Mind
VALIDASI ANGKET HABITS OF MIND

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET HABITS OF MIND

Aspek

No

Indikator

Ya Tidak

Jawaban

Habits Of Mind

1

Soal nomer 1, 2, 3, 4, 5, 6 sudah mampu vmengukur‘

v

indikator lorasi ide-ide i

Soal nomer 7,8,9,10 sudah mampu mengukur
indikator merefleksi kebenaran jawaban masalah

matematis —

| matemats
Soal nomer 11, 12, 13, 14 sudah mampu mengukur]
indikator mengidentifikasi ~ strategi pemecahan|

v
masalah matematis E—
Soal nomer 15, 16, 17, 18, 19, 20 sudah mampul
P

mengukur indikator bertanya pada diri sendiri

tentang aktivitas matematika yang telah dilakukan

Soal nomer 21, 22, 23, 24, 25, 26 sudah mampu|
mengukur indikator memformulasi pernyataan

v

Soal nomer 27, 28, 29, 30 sudah mampu
indikator mengonstruksi contoh i

v
4

Komentar Validator secara umum angket pengukuran habits of mind
1=l wb | w10, g Ll Sepede doyoan moliator. )
2.- Wwolahyr 3 4 Aol coalsoly /ranataond  lelain gty g Afaenpls o

3.

BUAUT dypn lnek woalele daganss -
W

AR~ £ e pusa dyon Bl — W23 L3

Kesimpulan

1. Layak diujicobakan tanpa revisi
Layak diujicobakan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan

*) lingkari salah satu

U rteahen meRUR S Hn

[ATA S o

e el -

Semarang, 03 September 2022

Validasi Ahli

Yo

Prihadi Kurniawan, M.Sc.
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Lampiran 24 Lembar Validasi Ahli Angket Self Efficacy
VALIDASI ANGKET SELF EFFICACY

\
D

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET SELF EFFICACY

T Aol
Aspek No Indikator Jawaban
Ya Tidak
Self Efficacy 1. | Soal nomer 1, 2, 3, 4, 5 sudah mampu mengukur| oA

indikator mampu mengatasi masalah yang dihadapi
2. | Soal nomer6,7,8,9,10 sudah mampu mengukur
indikator yakin akan keberhasilan dirinya
3. | Soal nomer 11, 12, 13, 14, 15 sudah mampu mengukur]
indikator berani menghadapi tantangan berani

mengambil resiko atas keputusan yang diambil
4. | Soal nomer 16,17, 18,19, 20 sudah mampumengukur|
indikator lari kel dan kelemahan dirinya
5. | Soal nomer 21, 22, 23, 24, 25, 26 sudah mampu|
mengukur indikator mampu berinteraksi dengar
orang lain

6. | Soal nomer 27, 28, 29, 30 sudah mampu mengukuri
indikator tangguh atau tidak mudah menyerah

C1C I]< |<

Komentar Validator secara umum angket pengukuran self efficacy

LSt 3 Loy & el S1maestn e amplliior
2. Sloon. d oS~ Leqia -

3.

Kesimpulan

4. Layak diujicobakan tanpa revisi
.) Layak diujicobakan dengan revisi
~ Tidak layak diujicobakan

*) lingkari salah satu

Semarang, 03 September 2022
Validasi Ahli

A

Prihadi Kurniawan, M.Sc.
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Lampiran 25 Analisis Validitas Butir Variabel Habits Of Mind
Analisis Butir Soal Tahap 1, Variabel Habits Of Mind

kode
IC-

% & 1 2 1 14 1 ft 17 1 19 2 2 2 2 24 2 26 27 2 2 30 | jumish |

-

o
Y Y Y ) Y e =

I
Y ) ) e ey 3

mumiah " 102 ' 91 9 115 9 109 100 91 100 36 8 12 [ 9 9 [ A 9! 9% 5 2 wmreze 9 it 74 9

0296

korelasi 10,493 [10.440 17 0,541 [0.520
0,

| B
b

0 2 1
0.160 0307 [0.391 0476 0,597 0,591 [0451 ['0546 0491 [(0.533 ['0.483 [ 0191 [0.375 ['0.627 0600 [ 0323 0236 [0586 0354
3 4

9,
rabel | 0,349 | 0,345 [ 0349 [ 0349
¥

0.
0349 [0,
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Valid V.

0, 0. 2
9 10349 | 0349 0343 [0349[0349[0349]0348 0 0349|0349 [ 0349 0349 [0349[0349]0349] 0349 0349 [0349 9 | 0349
Tidak Valid V. V. d

Tidak Valid | Tidak Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid [TidakValid| Valid | Valid | Valid |Tidak Valid | Tidak Valid | Valid Valid

I
&
=
i
I
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Zem |- a|ea|ealen [ [ ea|on| o ca| ea| | eaf cafea [ =] e
3 +ca| =
b [ ] 1 1 B Y BT alm|eal—|eafeafeafmr]ea) o

p|=t[em] = ||

Z|e [ | e | <t | | e ea |
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e afen[ea]eale t|em

Analisis Butir Soal Tahap 2, Variabel Habits Of Mind

1
3

[

u
U
]
Uc-
TC.
U

=1 =T =] =] )

10.663
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, Variabel Self Efficacy

ir Soal Tahap 1

But

1S

Analis

Lampiran 26 Analisis Validitas Butir Variabel Self Efficacy

ol s e s R almls
|| a|=r|e a|ea
@ o] ) B Y Y S P # | [
= af | eal af e T S ) ) Y
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Analisis Butir Soal Tahap 2, Variabel Self Efficacy
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Analisis Butir Soal Tahap 3, Variabel Self Efficacy
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Lampiran 27 Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Variabel
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Tes

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No Kode 1 2 3 4 5 Jumlah
1 UC-01 2 8 2 1 1 14
2 UC-02 4 6 5 0 1 16
3 UC-03 12 5 8 6 8 39
4 UC-04 12 5 8 6 8 39
5 UC-05 12 7 5 5 8 37
6 UC-06 14 9 7 5 0 35
7 Uc-07 13 4 3 0 1 21
8 UCc-08 13 9 8 6 0 36
9 UCc-09 16 8 5 5 8 42
10 | UC-10 2 0 4 0 0 6
11 | UC-11 12 4 8 6 8 38
12 | UC-12 12 7 2 2 0 23
13 | UC-13 2 1 1 1 4 9
14 | UC-14 8 4 2 0 0 14
15 | UC-15 9 10 3 6 4 32
16 | UC-16 13 6 2 1 1 23
17 | UC-17 16 7 5 5 8 41
18 | UC-18 16 8 0 0 0 24
19 | UC-19 12 4 8 6 8 38
20 | UC-20 13 10 7 7 6 43
21 | UC-21 12 4 8 7 7 38
22 | UC-22 12 4 4 3 1 24
23 | UC-23 15 10 8 0 2 35
24 | UC-24 4 8 5 0 1 18
25 | UC-25 8 5 0 0 0 13
26 | UC-26 11 8 7 7 8 41
27 | UC-27 10 6 1 0 2 19
28 | UC-28 12 9 6 6 7 40
29 | UC-29 8 4 4 4 1 21
30 | UC-30 9 7 2 5 2 25
31 | UC-31 18 10 10 10 8 56
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32 UC-32 13 6 5 1 1 26
Jumlah 345 203 153 111 114
Korelasi 0,774 0,550 | 0,778 | 0,863 0,762
R tabel 0,349 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349
Kriteria Valid Valid | Valid Valid | Valid
Variansi

Butir 17,854 6,555 7,660 8,773 11,480 143,222
Jumlah
Variansi
Butir 52,323
Variansi
Total 143,222
ril 0,793
R tabel 0,349
Kriteria | reliabel




201

Lampiran 28 Analisis Tingkat Kesukaran Vaiabel Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Analisis Tingkat Kesukaran Variabel Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

No Kode 1 2 3 4 5
1 UC-01 2 8 2 1 1
2 UC-02 4 6 5 0 1
3 UC-03 12 5 8 6 8
4 UC-04 12 5 8 6 8
5 UC-05 12 7 5 5 8
6 UC-06 14 9 7 5 0
7 UC-07 13 4 3 0 1
8 UC-08 13 9 8 6 0
9 UC-09 16 8 5 5 8
10 | UC-10 2 0 4 0 0
11 UC-11 12 4 8 6 8
12 UC-12 12 7 2 2 0
13 UC-13 2 1 1 1 4
14 | UC-14 8 4 2 0 0
15 UC-15 9 10 3 6 4
16 | UC-16 13 6 2 1 1
17 | UC-17 16 7 5 5 8
18 | UC-18 16 8 0 0 0
19 UC-19 12 4 8 6 8
20 | UC-20 13 10 7 7 6
21 UC-21 12 4 8 7 7
22 UC-22 12 4 4 3 1
23 UC-23 15 10 8 0 2
24 | UC-24 4 8 5 0 1
25 UC-25 8 5 0 0 0
26 | UC-26 11 8 7 7 8
27 | UC-27 10 6 1 0 2
28 | UC-28 12 9 6 6 7
29 UC-29 8 4 4 4 1
30 | UC-30 9 7 2 5 2
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31 | UC-31 18 10 10 10 8
32 | UC-32 13 6 5 1 1
Jumlah 345 203 153 111 114
Rata-Rata 10,781 | 6,344 4,781 3,469 3,563
Skor
Maksimal 18 10 10 10 10
Tingkat
Kesukaran 0,599 0,634 0,478 0,347 0,356
Kriteria Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
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Lampiran 29 Analisis Daya Pembeda Vaiabel Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Analisis Daya Pembeda Butir Soal Variabel Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Kelompok Atas

No | Kode 1 2 3 4 5 Jumlah
1 | UC-31 18 10 10 10 8 56
2 | UC-20 13 10 7 7 6 43
3 UC-9 16 8 5 5 8 42
4 | UC-17 16 7 5 5 8 41
5 | UC-26 11 8 7 7 8 41
6 UC-3 12 5 8 6 8 39
7 UC-4 12 5 8 6 8 39
8 | UC-11 12 4 8 6 8 38
9 | UC-19 12 4 8 6 8 38

Jumlah 122 61 66 59 69 122
Rata-Rata | 13,556 | 6,778 | 7,333 | 6,556 | 7,667
Skor Maks 18 10 10 10 10

Kelompok Bawah

No | Kode 1 2 3 4 5 Jumlah
1 | UC-29 8 4 4 4 1 21
2 | UC-27 10 6 1 0 2 19
3 | UC-24 4 8 5 0 1 18
4 UC-2 4 6 5 0 1 16
5 UC-1 2 8 2 1 1 14
6 | UC-14 8 4 2 0 0 14
7 | UC-25 8 5 0 0 0 13
8 | UC-13 2 1 1 1 4 9
9 | UC-10 2 0 4 0 0 6

Jumlah 48 42 24 6 10 48
Rata-Rata | 5333 | 4,667 | 2,667 | 0,667 | 1,111
Skor Maks 18 10 10 10 10




No. Soal 1 2 3 4 5
DP 0,457 | 0,211 | 0,467 | 0,589 | 0,656
K